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Yohanes 17 merupakan doa Anak kepada 
Bapa. Inilah doa Imam Besar yang mewakili 
seluruh kaum pilihan di dunia, doa Gembala 

Agung bagi semua domba-Nya. Doa ini bukan doa 
untuk diri sendiri. Ia menyerahkan seluruh jemaat 
yang Ia tebus melalui kematian-Nya ke dalam 
tangan Bapa.

Tidak semua yang diciptakan Tuhan akan menjadi 
milik Tuhan di dalam kekekalan. Hanya yang dipilih, 
ditebus, dan diasingkan dari dunia (dikuduskan) 
menjadi milik Kristus selamanya. Merekalah yang 
memiliki hidup kekal yang dikaruniakan Kristus. 

Allah menciptakan segala sesuatu dengan fokus 
pada bumi. Allah menciptakan bumi dengan 
fokus pada kaum pilihan yang ditetapkan sebelum 
penciptaan dan akhirnya pasti menjadi milik 
Tuhan. Kita selalu mungkin menyeleweng, jatuh, 
menyimpang, dan melupakan Tuhan, tetapi Ia tidak 
membiarkan kita. Ia akan membawa kita kembali 
karena: (1) Demi nama-Nya sendiri, Ia memelihara 
kita; (2) Ia mau kita sadar dan waspada. Kita sering 
tak sadar dalam perjalanan mengikut Tuhan; kita 
tertidur atau tak lagi waspada. Jika kita berpikir 

kembali, berapa banyak waktu kita tertidur dan 
telah mengakibatkan kita berjalan serong. Banyak 
kecelakaan terjadi karena orang mabuk, ngantuk, 
tertidur, dan tidak waspada. Demikian pula, jika kita 
terlalu suka hidup dalam dosa, kita menjadi orang 
yang tertidur rohani dan tidak lagi sadar.
 
Saat tidak punya kesadaran, kita selalu tidak tahu 
telah menyeleweng keluar jalur, maka Tuhan harus 
senantiasa membangunkan kita. Kadang dengan 
pukulan atau kegagalan agar kita sadar bahwa kita 
tidak boleh tidur. Kadang kita tidak mengerti, di 
saat jalan lancar sekali, kelihatan sangat sukses, 
mendadak kesulitan besar tiba atas kita. Mengapa 
Tuhan mengizinkan kegagalan tiba, jalan jadi begitu 
sulit, dan air mata berlinang? Karena Ia tahu kita 
sedang tertidur. Orang yang tertidur tidak mungkin 
tahu bahwa waktu berlalu begitu cepat, sedang terjadi 
sesuatu di lingkungannya, tidak sadar bahaya sudah 
menimpa. Maka, Ia bangunkan kita dengan dipukul, 
diberi kesulitan, sehingga kita kaget dan susah. Dalam 
kesusahan, baru Ia memberi tahu, “Kau sedang 
tertidur.”

Hidup yang terlalu lancar, perjalanan yang sangat 
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Dari Meja Redaksi

Kesaksian Kaum Pilihan dan Pemeliharaan Tuhan

Salam pembaca PILLAR yang setia,
 
Pada edisi ini kita melihat banyak artikel dengan judul bidang-bidang studi seperti Engineering, fisika, filsafat, dan bahasa. Ada apakah 
gerangan? Rupanya para penulis yang menggeluti bidang-bidang tersebut ingin menyatakan bahwa semua bidang tersebut bukan 
saja ada hubungannya dengan iman Kristen, tetapi juga menantang para pembaca untuk memikirkan dan menggumuli bagaimana 
mengintegrasikan setiap bidang ilmu dengan iman Kristen. Memang artikel singkat ini tidak dimaksudkan untuk membahas segala segi 
permasalahan dan menjawab semua pertanyaan. Tetapi setidaknya satu kerinduan dari edisi ini adalah setiap pembaca memikirkan 
ulang panggilan Tuhan di bidang yang digeluti sekarang ini dan sumbangsih apa yang bisa ditorehkan dalam sejarah bagi kemuliaan 
nama-Nya. Sudahkah Anda menggumuli panggilan dan bidang Anda?  

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut serta 
dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda mempunyai 
masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR

sukses, terkadang bahaya sekali. Kadang kita 
tidak tahu mengapa yang sudah direncanakan 
baik-baik sekarang rusak, mimpi yang nyaris 
terwujud sekarang hancur, yang terlihat 
sukses sekarang lenyap? Pernahkah engkau 
mengalami hal ini? Dalam hidup saya, 
beberapa kali kesulitan besar tiba yang saya 
rasa tidak mungkin saya tanggung karena 
terlalu besar. Apa yang saya inginkan tidak 
terjadi, yang saya doakan tidak terkabul, yang 
saya minta tidak diberi, yang saya rencanakan 
hancur total. Corat-coret terhadap karya 
yang kita anggap sangat sempurna justru 
bukan dari setan, tapi diizinkan Tuhan. 
Sebaliknya, kelancaran-kelancaran yang 
Iblis berikan membuat kita merasa sukses. 
Anak Tuhan mempunyai cara pikir antitesis, 
lain dengan orang dunia. Kesuksesan di 
luar rencana Tuhan adalah kesuksesan 
yang membinasakan. Sedangkan kegagalan 
yang kita alami justru adalah cara Tuhan 
membangunkan kita dari ketiduran. Bisakah 
kita bersyukur kepada Tuhan atas kegagalan 
yang kita terima? 

Tuhan berkata, “Aku akan memberikan 
jalan yang lain, bukan seperti yang kaupikir. 
Kaupikir terbaik, belum tentu terbaik; 
yang Aku rencanakan pasti lebih baik dari 
yang kaurencanakan.” Kegagalan pasti 
pernah terjadi atas kita, tetapi peribahasa 
Tionghoa berkata “kegagalan adalah ibu dari 
kesuksesan.” Orang yang tak pernah gagal, 
lancar terus, hari depannya sangat suram, 
karena ia akan menjadi congkak, bersandar 
diri, dan tidak lagi berharap kepada Tuhan. 
Tetapi orang yang pernah gagal, tidak 
berani lagi mengandalkan diri, sehingga ia 
akan banyak berdoa minta Tuhan pelihara. 
Seturut Mazmur 23, Tuhan tidak mau nama-
Nya dipermalukan, maka Ia menjaga nama-
Nya dan membangunkan kita. 

Orang tidak sadar kerohaniannya dalam 

bahaya justru karena ia merasa sukses. 
Tuhan menghibur orang yang mengalami 
kegagalan, air mata, kesulitan, karena 
Ia tidak meninggalkan kita. Ia yang 
berkata, “Aku tidak meninggalkanmu, 
tidak membuangmu,” adalah Tuhan yang 
mencipta, memelihara, dan menuntun kita 
sampai akhir. Tuhan tak pernah salah, kita 
yang pernah dan sering salah.

Ayat 14 dengan jelas mencatat: Kita tidak 
mungkin lancar, enak, sukses, dan disenangi 
orang dunia. Orang Kristen hanya seorang 
musafir di padang belantara menuju rumah 
kekal. Bagaimanapun kaya dan sukses, dunia 
ini bukan rumahmu. Di dunia, banyak hal 
yang tidak pernah memberikan kepuasan, 
banyak hal yang melanggar keinginan kita, 
sehingga kita kecewa, tetapi Alkitab berkata, 
“Kita menuju kampung halaman yang akan 
datang.”

Di dunia ini kita tidak mungkin hidup lancar 
seperti yang kita mau. Tidak selalu orang 
Kristen menjadi orang yang hidupnya pasti 
nyaman, memiliki keluarga yang bagus, 
diinginkan semua orang di dunia. Alkitab 
berkata, “Dunia membenci kita karena 
kita lain dengan mereka.” Kita mempunyai 
penilaian, standar, ide, cara hidup yang 
berbeda. Maka sebelum engkau menjadi 
Kristen, hidupmu seperti orang binasa, 
semua sama. Tetapi setelah menjadi Kristen, 
tertarik dengan ajaran-ajaran dari atas, model 
Kristus yang sempurna di sorga; engkau 
mulai belajar menjadi seperti Kristus, makin 
mirip Kristus, makin berbeda dengan orang 
lain, dan dianggap aneh. 

Orang Kristen sering dianggap orang aneh. 
Pada saat semua berdansa, engkau tinggal 
di rumah; semua berjudi, engkau tidak 
mengharapkan kekayaan; semua menipu, 
engkau jujur; semua korupsi, engkau bersih. 

Engkau dianggap orang aneh, abnormal, 
tidak sama dengan cara hidup orang dunia. 
Jangan heran jika orang dunia membencimu. 
Di satu kantor semua korupsi, ada satu yang 
tidak, maka bukannya dikagumi, disenangi, 
atau diteladani, ia malah akan dimusuhi dan 
difitnah. 

Menjadi seorang yang diterima baik oleh 
semua orang, adalah orang Kristen ideal? 
Apakah boleh menjadi Kristen yang 
disenangi orang berdosa? Justru tidak. Jika 
engkau diterima dan disenangi oleh orang 
yang binasa, yang melawan Tuhan, engkau 
tidak normal menurut Alkitab karena engkau 
tidak dimusuhi dunia. 

Bukan berarti kita harus mencari musuh 
dan membuat ketegangan dengan semua 
orang. Alkitab mengatakan, “Jika boleh, 
berusahalah berdamai dengan semua 
orang.” Ini tugas kita. Kita tak pernah perlu 
bermusuhan dengan orang lain. Orang lain 
tidak senang dengan kita, itu urusan mereka; 
membenci kita, itu tabiat mereka. Kita 
tidak perlu mencari musuh. Kita senantiasa 
berusaha berdamai dengan semua orang. 
Tapi mungkinkah? Dalam Lukas 6:26 
Yesus berkata, “Celakalah kamu, jika semua 
orang memuji kamu.” Jika semua orang 
mengatakan saya baik, celakalah saya. Berarti 
saya sudah berkompromi, kehilangan standar 
Kristen, dan sudah menyenangkan semua 
pihak. Tiap orang mengatakan aku baik, 
tiap orang setuju denganku, jika demikian di 
mana pendirian dan prinsipku sebagai orang 
Kristen? Saat engkau memegang prinsipmu, 
engkau berdiri di atas pendirianmu yang 
memihak kebenaran, mungkinkah semua 
orang mengatakan engkau baik? Jika ya, 
Yesus berkata, “Celakalah kau.” Mari kita 
memikirkan dan merenungkan arti kalimat 
itu. 
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Bersambung ke halaman 11

Kesaksian Kaum Pilihan dan Pemeliharaan Tuhan
Engkau harus mengatakan ya, pada yang 
ya; tidak, pada yang tidak. Engkau tidak 
bisa berkata ya dan sekaligus tidak. Engkau 
tidak bisa memihak yang benar sekaligus 
yang salah. Jika engkau tidak mengambil 
pendirian yang berprinsip dan berdasarkan 
ajaran Tuhan, engkau tidak memihak Tuhan, 
dan akan kehilangan kesaksian, kesempatan 
menjadi saksi kebenaran. 

Yesus berkata, “Katakan ya kepada ya; 
tidak kepada tidak; selebihnya berasal dari 
si jahat.” Xenophanes (570-475 BC), filsuf  
Yunani 2.500 tahun lalu, mengatakan, “Alam 
telah mengaruniakan kita dua mata, dua 
telinga, tapi hanya satu mulut, supaya kita 
banyak melihat, banyak mendengar, tetapi 
jangan banyak bicara.” Pernahkah engkau 
pikir mengapa mata harus dua padahal hanya 
untuk melihat, telinga harus dua padahal 
hanya untuk mendengar, tetapi mulut hanya 
satu? Bukankah tidak adil karena tugas mulut 
begitu banyak. Tetapi ketika dibandingkan 
dengan Kitab Suci, saya memberi jawaban 
lain, “God created us with two eyes and two ears, but 
only one mouth.” Bukan alam yang memberi, 
tapi Allah yang menciptakan. Ia menciptakan 
kita dengan dua mata, dua telinga, tetapi 
satu mulut supaya kita melihat mana yang 
baik mana yang jahat, supaya kita dengar 
mana yang benar mana yang salah, tapi saat 
bicara hanya bersaksi bagi kebenaran saja. 
Ini jauh lebih fokus dan sesuai Kitab Suci, 
karena katakan ya untuk ya, dan tidak untuk 
tidak; jangan bicara lebih dari satu hati, tapi 
bersaksi bagi kebenaran. 

Di dunia ini, ada terlalu banyak orang 
yang pintar menyenangkan semua orang, 
menyamarkan diri sehingga tidak ada yang 
tahu apa pendirian dan prinsipnya. Selama 
50 tahun lebih saya berkhotbah hanya 
satu prinsip: Bicarakan yang benar, tegas, 
dengan berani nyatakan pendirianmu. Saya 
tidak ambigu mengatakan ini bisa, itu bisa, 
semua sama. Tidak. Tak sama yaitu tak 
sama. Yang memihak Tuhan harus berani 
nyatakan kebenaran, dan yang memihak 
setan, jujur mengaku menolak kebenaran. 
Ajaran Tuhan begitu jelas dan tegas meminta 
kita memihak kebenaran. Jika manusia 
memihak kebenaran, otomatis ia tidak 
mungkin disenangi semua orang. Dunia 
terdiri dari mereka yang melawan Tuhan; 
lebih banyak dari yang mencintai Tuhan; 
yang menolak kebenaran lebih banyak dari 
yang memihak kebenaran. Maka saat orang 
Kristen hidup sebagai wakil Tuhan, sebagai 
saksi Kristus, tidak mungkin ia disenangi 
dunia. Orang Kristen jangan berharap dunia 
bersahabat denganmu, kecuali engkau hanya 
mau bersahabat dengan dunia dan tak mau 
kembali pada Tuhan. Jika engkau bersahabat 
dengan dosa, maka dunia akan menerimamu, 

karena engkau sama dengan mereka. Orang 
Kristen adalah orang yang dimusuhi Iblis. 

Mengapa menjadi orang Kristen sulit? 
Mengapa sebelum menjadi Kristen, hidup 
lebih lancar, mengapa setelah dibaptis, 
menjadi orang Kristen, hidup serba sulit? 
Saat engkau belum menerima Tuhan Yesus, 
setan tidak perlu menyerangmu, karena 
engkau memang dalam cengkeramannya. 
Tidak demikian setelah engkau menjadi 
Kristen, datang kepada Tuhan, mau Yesus 
Kristus menjadi Juruselamatmu, berubah 
dari hidup lama ke hidup baru, dari hidup 
tidak beres ke hidup benar, dari kegelapan 

ke orang yang menerima terang sorgawi. 
Setelah kau diterangi, sadar kelemahanmu, 
kaubuang satu per satu dosamu, lalu 
proklamasikan: Saya tak mau lagi di bawah 
setan. Saat engkau berkata itu, ia mulai 
marah padamu. 

Orang yang belum Kristen, berdosa, 
dikuasai setan, tak ada alasan setan untuk 
melawannya. Saat kau belum Kristen, 
kau masih dicengkeram setan, ia pasti 
membiarkanmu lancar, enak, dan tidak 
mengganggumu. Saat engkau mengatakan, 
“Tidak, saya tidak mau dicengkeram olehmu 
lagi. Aku akan kembali kepada Allahku, 
Penciptaku,” setan akan menjawab, “Kau 
berani memberontak melawanku, mau 
merdeka dariku, aku akan mengejar engkau.” 
Jangan heran orang Israel dikejar orang 
Mesir, karena mereka tak mau berada 
di bawah Firaun, menjadi budak yang 
dibelenggu. Apakah Firaun baik pada 
orang Israel? Kelihatan ya. Orang Israel 

mengatakan, “Waktu masih di Mesir, kami 
duduk di sebelah tempat makanan yang 
banyak sekali, kami boleh makan sepuasnya. 
Bukankah Firaun baik? Bukankah orang 
Mesir memperlakukan kami dengan sangat 
baik, memberikan makanan cukup?” Ya, 
karena engkau budaknya. Jika tidak cukup 
makan, tidak punya kekuatan. Jika tidak 
punya kekuatan, tidak bisa kerja berat. Jika 
tidak kerja berat, semua rencana mereka 
tidak jadi. Ini eksploitasi, harus berikan 
makanan enak supaya engkau boleh hidup 
menjadi budak mereka seterusnya. Itu 
bukan kebaikan. Kebaikan padamu adalah 
kebaikan baginya, karena engkau menjadi 
kuat, sehat, lalu bisa bekerja berat sebagai 
budak Firaun. Mereka tidak mengerti rahasia 
ini, cuma melihat materi, makanan lezat, 
inilah kebaikan bagi mereka, tetapi tidak tahu 
makan untuk sehat, kuat, jadi budak, layani 
Mesir, sampai mati engkau hanya orang sehat 
yang jadi budak saja. Tidak ada kebebasan, 
hak, yang ada cuma makanan perbudakan 
yang sangat merendahkan harkatmu. 

Yesus berkata, “Barang siapa berdosa, ia 
adalah budak dosa. Tapi jika Anak Allah 
membebaskanmu, barulah engkau mendapat 
kemerdekaan sejati.” Musa dikirim oleh 
Tuhan untuk pergi, berbicara, dan berdiri di 
hadapan Firaun, “Demikian firman Tuhan: 
Lepaskan umat-Ku! Biarkan bangsa-Ku 
pergi darimu. Mereka tidak boleh menjadi 
budakmu. Mereka harus bebas melayani 
Tuhan di padang belantara.” Perhatikan, di 
sini menjadi budak tetapi bisa makan enak, 
di sana bebas tetapi tidak ada makanan enak 
di padang belantara. Mana lebih baik? Orang 
biasa akan mengatakan, “Buat apa ikut 
Musa? Jika ikut dia pergi, tidak tahu makanan 
dari mana. Ia tidak bisa memberi kita makan. 
Buat apa ikut dia? Di sini, meski kerja berat, 
waktu mati ada kuburan yang disiapkan. Ikut 
Musa keluar, mati pun tidak ada kuburan.” 
Mereka yang tidak mengerti kebenaran, 
cuma tahu enak secara materi, tetap ada di 
Firaun. Tapi yang mengerti, ikut Musa pergi. 
Alkitab mencatat, saat orang Israel ikut Musa 
keluar dari Mesir, ada orang campuran di 
antara mereka. Orang campuran, bukan 
Israel. Mereka orang Mesir, tetapi yang mau 
melayani satu Allah, mereka tahu semua ilah 
Mesir adalah ilah palsu. Allah sejati adalah 
Allah yang Esa, yang menciptakan langit 
dan bumi, yang dipercaya oleh orang Israel. 
Maka, waktu Musa membawa orang Israel 
keluar dari Mesir, orang Mesir yang kagum 
dengan iman kepercayaan ini turut Musa 
meninggalkan Mesir. Kaum pilihan akhirnya 
akan melihat kebenaran. 

Paling celaka adalah orang di luar gereja 

“God created us with two 
eyes and two ears, but only 
one mouth.” Bukan alam 
yang memberi, tapi Allah 

yang menciptakan. Ia 
menciptakan kita dengan 

dua mata, dua telinga, 
tetapi satu mulut supaya 

kita melihat mana yang baik 
mana yang jahat, supaya 
kita dengar mana yang 

benar mana yang salah, tapi 
saat bicara hanya bersaksi 

bagi kebenaran saja. 
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Engineering memiliki peranan yang 
sangat besar dalam perkembangan 
dunia. Ini merupakan suatu bidang ilmu 

yang sangat nyata dirasakan kehadirannya, 
tetapi kurang diperhatikan. Kita cenderung 
menikmati produk-produk yang dihasilkan 
para engineer tanpa mengetahui siapa yang 
menciptakannya. Tidak demikian dalam 
politik, sains, filsafat, maupun theologi. 
Orang-orang yang tidak bekerja di bidang-
bidang tersebut pun mengenal tokoh-tokoh 
yang terkenal di bidangnya. Engineer bahkan 
tidak masuk dalam daftar tokoh-tokoh 
berpengaruh dalam sejarah dunia. Mereka 
seakan-akan bekerja di belakang layar dan 
hasilnya dinikmati dunia dan terus berkembang 
sampai saat ini. Siapa yang menyangka 
bahwa sesungguhnya Engineering memiliki 
signifikansi dalam mengubah sejarah dunia. 
Zaman sebelum Revolusi Industri dengan 
sesudahnya tentu memiliki budaya hidup yang 
berbeda. Sejak Revolusi Industri, dunia terus 
mengalami perubahan yang sangat cepat, 
bahkan di abad ke-21 ini perubahan semakin 
cepat dirasakan. Dunia berubah mengikuti 
kurva eksponensial. Ini sudah diprediksi oleh 
para filsuf dan ilmuwan pada permulaan era 
digital muncul dalam panggung dunia. 

Kita sebagai orang Kristen diberi mandat oleh 
Tuhan untuk mengelola bumi ini. Tentu saja 
bidang Engineering tidak dapat diabaikan 
mengingat kehadirannya dan pengaruh yang 
diberikannya pada dunia. Tetapi yang sering 
menjadi pertanyaan adalah apa kaitan bidang 
Engineering dengan iman Kristen? Bagaimana 
melalui Engineering kita dapat memuliakan 
Tuhan? Engineering tidak berbicara soal 
bagaimana menemukan kebenaran. Di 
dalamnya kita hanya menggunakan dan 
menciptakan sistem maupun produk baru untuk 
digunakan masyarakat. Bahkan terlalu banyak 
sisi negatif yang muncul beriringan dengan 
perkembangan teknologi. Misalnya manusia 
yang semakin malas karena kemudahan, 
relasi yang semakin jauh secara riil sekalipun 
dekat dalam dunia maya, generasi muda 
dengan mental yang lemah, lingkungan yang 
dirusak oleh berbagai polusi, dan sebagainya. 
Kelihatannya bidang ini sangat jauh dengan 
iman Kristen. Meskipun begitu, orang Kristen 
yang dengan sungguh-sungguh menggumuli 
Engineering sebagai panggilan memiliki 
sense bahwa bidang ini pun ada tempatnya 
dalam iman Kristen, sekalipun mereka belum 
mengetahui bagaimana menebus bidang 

ini dalam prinsip firman Tuhan. Kita harus 
senantiasa mengingat bahwa dunia sudah 
jatuh dalam dosa sehingga tidak ada satu 
bidang pun yang tidak rusak yang tidak perlu 
ditebus. Berikut pertanyaan-pertanyaan 
mendasar yang perlu kita renungkan bersama-
sama untuk memahami bidang Engineering 
dalam kaitannya dengan iman Kristen. 

Apa Prinsip Firman Tuhan mengenai 
Engineering?
Sejak dunia diciptakan, prinsip Engineering 
sudah ada di dalam diri Allah sendiri. Dia 
memiliki konsep, kreativitas, perencanaan, 
dan mewujudkannya di dalam ciptaan. Dia 
yang menjadikan dunia ini dari yang tidak 
ada menjadi ada. Engineer sangat akrab 
dengan prinsip ini sehingga dalam bahasa 
rohani sering kali engineer disebut sebagai 
rekan kerja Allah dalam mengelola dunia ini. 
Para engineer pun menciptakan sesuatu yang 
tidak ada menjadi ada. Mereka menuangkan 
pengertian mereka, imajinasi, dan khayalan 
yang tinggi, diwujudkan dalam perencanaan 
di lembaran proyek. 

Tetapi ada yang membedakan penciptaan 
Tuhan dengan penciptaan manusia. Tuhan 
menciptakan berdasarkan kebenaran-Nya. Dia 
menciptakan dunia dari ketiadaan sedangkan 
manusia menciptakan berdasarkan prinsip-
prinsip alam yang sudah Tuhan tanamkan 
dalam dunia ciptaan-Nya beserta dengan 
sumber daya yang Tuhan sediakan, bukan 
sembarangan berdasarkan pengertian kita 
sendiri, meskipun apa yang manusia ciptakan 
mungkin belum pernah ada dalam sejarah 
manusia. Inilah panggilan bagi kita untuk 
mengelola bumi. Kita tidak diminta untuk 
menciptakan bumi atau planet-planet, 
tumbuh-tumbuhan yang lain. Semua kekayaan 
alam semesta sudah diberikan Tuhan. Tinggal 
bagaimana manusia memahami hukum alam, 
mengolah sumber daya, dan menciptakan 
sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan 
manusia dalam menggenapkan rencana kekal 
Allah di dunia ini. Sayangnya, manusia justru 
melanggar prinsip ini dan ingin menciptakan 
sesuatu melampaui apa yang sudah Tuhan 
tetapkan dalam dunia, misalnya menciptakan 
mesin waktu yang jelas melanggar hukum alam 
dan batasan ruang waktu yang melampaui 
kendali manusia. Ini akan kita bahas lebih 
jauh di bagian selanjutnya. 

Dalam Alkitab kita juga menemukan berkali-

kali Tuhan memberikan perintah secara spesifik 
berkaitan dengan pekerjaan Engineering. 
Tuhan meminta Nuh membuat bahtera. Di 
zaman sekarang, kita akan mengenal bidang 
ini sebagai Teknik Perkapalan. Mungkin saat 
ini kita berpikir bahwa membuat kapal 
merusak hutan karena membutuhkan kayu 
dalam jumlah yang besar sehingga tidak baik 
orang Kristen mendalami Teknik Perkapalan. 
Ini konsep yang salah sebetulnya. Bahtera 
Nuh yang begitu besar itu justru dibuat atas 
dasar perintah Tuhan. Persoalan nantinya ada 
pada kerusakan manusia sehingga bidang-
bidang yang ada dikerjakan dengan tidak 
bertanggung jawab. Di bagian lain, Tuhan 
menjanjikan Daud bahwa keturunannya yaitu 
Salomo akan membangun Bait Suci bagi Tuhan. 
Ini merupakan bidang Teknik Sipil. Ukuran, 
bentuk, denah, ruang, dan bahan untuk Bait 
Suci merupakan bidang Arsitektur. Di sini 
semakin jelas bagi kita bahwa Engineering 
merupakan bidang yang Tuhan izinkan untuk 
mengelola dunia ciptaan-Nya. Tentu tidak 
semua bidang Engineering tercatat dalam 
Alkitab. Tetapi bidang-bidang lain seperti 
Teknik Informatika, Teknik Kimia, Teknik 
Elektro, dan sebagainya yang baru muncul 
berabad-abad setelah zaman Alkitab pun tetap 
mempunyai pengaruh yang baik terhadap 
dunia dan dapat ditebus kerusakannya. 

Tuhan tidak hanya sekadar memerintahkan 
manusia berhenti pada mengelola bumi 
saja, tetapi bagaimana melalui ketaatan 
kepada Tuhan dalam mengelola bumi, 
manusia bertumbuh dalam mengasihi 
Tuhan dan mengasihi sesama manusia. 
Pengenalan akan Allah diperlukan untuk 
mengasihi Dia. Bagaimana Engineering dapat 
menghantarkan kita untuk mengenal Tuhan? 
Setiap pembelajaran pada ujungnya akan 
mengarah kepada pencarian akan kebenaran. 
Ada jalan untuk mencari kebenaran melalui 
Engineering sekalipun bidang ini merupakan 
bidang praktika. Engineering didasari oleh 
hukum-hukum alam yang dipelajari dan 
dirumuskan oleh para ilmuwan, kemudian 
semua teori tersebut dipertanyakan asal dan 
esensinya dalam pemikiran yang bersifat 
filosofis agar manusia memahami realitas 
dunia ini. Theologi yang akhirnya memberikan 
jawaban berdasarkan wahyu yang Tuhan 
berikan dalam Alkitab. Jadi untuk mengenal 
Tuhan melalui bidang Engineering, kita perlu 
berangkat dari Engineering ke Sains, kemudian 
ke Filsafat, dan terakhir ke Theologi. Dengan 
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jalan begitu, kita dapat mengenal Allah. 
Memang manusia tidak mempunyai alasan 
untuk melarikan diri dari eksistensi Allah. 
Bahkan untuk Engineering yang kelihatannya 
tidak mengandung unsur rohani sekalipun, 
tetap dapat membawa kita mengenal Allah 
karena setiap aspek hidup manusia harus 
dipertanggungjawabkan di hadapan Tuhan 
dan ditujukan bagi Tuhan. Dengan demikian, 
berada di bidang Engineering juga dapat 
menjadi pelatihan rohani bagi hidup kita.

Selanjutnya, bagaimana Engineering 
memenuhi perintah Tuhan untuk mengasihi 
sesama? Engineering pada akarnya bertujuan 
untuk melayani manusia dengan menyelesaikan 
persoalan-persoalan yang berkenaan dengan 
kebutuhan manusia dalam menjalankan 
panggilannya di hadapan Tuhan. Engineering 
ingin meningkatkan taraf kehidupan manusia 
dengan mewujudkan imajinasinya yang 
kreatif menjadi bentuk fisik. Kita cenderung 
menyempitkan makna mengasihi sesama di 
dalam kerangka relasi antarpribadi. Padahal 
melakukan sesuatu untuk menolong orang 
lain pun adalah kasih, meskipun kita tidak 
mengenal secara pribadi siapa orang yang kita 
tolong. Tentu ini harus didasari oleh motivasi 
untuk menolong atau mengasihi orang 
lain. Menghasilkan karya untuk memenuhi 
kebutuhan manusia tidak akan berarti tanpa 
hati yang mengasihi. Alkitab berkata sekalipun 
aku membagi-bagikan segala sesuatu yang 
ada padaku, tetapi tanpa kasih semuanya 
tidak ada faedahnya. Jadi dalam Engineering, 
kasih dan tindakan untuk menolong orang 
lain melalui karya-karya yang diciptakan 
harus bersatu. Ini baru prinsip firman Tuhan. 
Akhirnya, mengelola bumi sebagai tanggung 
jawab kita dalam panggilan, mengasihi Tuhan 
melalui mencari pengenalan akan Dia yang 
menyatakan sifat-sifat-Nya dalam ciptaan, 
dan mengasihi sesama dengan menghasilkan 
karya-karya untuk memenuhi kebutuhan 
manusia merupakan prinsip firman Tuhan 
di dalam menjalani panggilan di bidang 
Engineering.

Kerusakan Apa yang Terjadi dalam 
Engineering dan Bagaimana Menebusnya? 
Pada waktu kita bertanya kepada mahasiswa 
atau profesional di bidang Engineering 
tentang pilihan mereka untuk mempelajari 
dan bekerja di bidang ini, kita akan sering 
mendapati jawaban-jawaban seperti ini. “Aku 
jago matematika dan sains”, “Gaji di bidang 
Engineering besar.” Jika yang rohani akan 
berkata nanti gajinya sebagian besar akan 
diberikan ke gereja dan membantu orang-
orang miskin. “Lapangan pekerjaannya luas”, 
“Senang saja”, “Sepertinya cocok dengan 
keinginan karier saya dan potensi saya sesuai 
hasil tes kepribadian.” 

Alasan-alasan seperti itu menunjukkan orang-
orang yang tidak menggumuli Engineering 
sebagai panggilan. Memilih bidang studi, 
pekerjaan, tidak lagi didasari oleh mencari 
panggilan Tuhan dalam hidup kita. Hidup 
seperti ini sebaik apa pun pencapaiannya 
tidak akan menyenangkan hati Tuhan. Tuhan 

tidak memanggil kita untuk achieve setinggi-
tingginya dalam bidang apa pun yang kita 
inginkan, tetapi Tuhan memanggil manusia 
untuk fulfill His will. Menggenapi panggilan 
Tuhan harus menjadi fokus utama kita dalam 
menjalani hidup, termasuk dalam studi dan 
pekerjaan sekalipun. Sesuatu boleh bermakna 
rohani, tetapi tidak semuanya dipanggil untuk 
mengerjakan itu. Atau lebih tepatnya adalah 
sesuatu baru bermakna rohani ketika sesuatu 
itu dikerjakan dalam menggenapkan kehendak 
Tuhan. Engineering merupakan bidang yang 
mulia untuk dikerjakan, tetapi kita tidak 
boleh mengerjakannya hanya dengan dasar 
kesenangan pribadi. Manusia telah kehilangan 
tujuan yang sejati. Inilah kerusakan pertama 
yang kita lihat dalam bidang Engineering. 
Kita harus menggumuli panggilan sebelum 
kita menjalani studi di bidang ini. Jika sudah 
terlanjur di bidang ini dan menemukan 
bahwa panggilannya bukan di Engineering, 
cepat-cepat selesaikan studi dengan baik 
dan pindah ke bidang yang sesuai panggilan, 
walaupun Engineering adalah wilayah yang 
sangat menjanjikan. 

Tuhan akan menggagalkan pekerjaan kita 
kalau itu tidak sesuai dengan kehendak Tuhan. 
Dalam kisah Menara Babel, manusia ingin 
mendirikan menara yang tingginya mencapai 
langit. Bisa dibayangkan perkembangan ilmu 
Teknik Sipil di zaman itu masih sangat sedikit 
dan belum dilengkapi dengan teknologi yang 
sangat menolong untuk membangun menara 
mencapai langit. Kita tidak tahu setinggi apa 
langit yang mereka maksudkan, tetapi kita 
dapat menghitung dengan jari berapa banyak 
menara pencakar langit yang ada dalam bumi 
di zaman ini. Apalagi mereka yang hidup di 
zaman tanpa teknologi. Namun, satu hal yang 
sangat mengejutkan adalah Tuhan mengakui 
kehebatan manusia dan menyatakan bahwa 
apa yang ingin dikerjakannya pasti akan 
berhasil. Ini sungguh mengagetkan. Artinya 
Tuhan memberi potensi yang begitu besar 
kepada manusia untuk mengelola bumi ini. 
Tetapi akhirnya, Menara Babel Tuhan runtuhkan 
karena tidak sesuai dengan kehendak Tuhan. 
Jadi percuma punya potensi dan kerja keras, 
tetapi tidak sesuai dengan kehendak Tuhan. 
Ini sangat serius, sehingga kita perlu dengan 
sungguh-sungguh menggumuli panggilan Tuhan 
dalam pekerjaan kita.

Hal berikutnya yaitu persoalan kebutuhan. 
Engineering melihat kebutuhan manusia 
dan mencari cara untuk memenuhinya 
dengan menciptakan karya. Persoalannya 
saat ini, engineer lebih berfokus pada nilai 
jual suatu karya. Jika benda ini dibuat, 
apakah akan mendatangkan keuntungan 
atau tidak. Memang untuk menghasilkan 
karya yang memiliki nilai jual tinggi tidak 
dapat dilepaskan dari kebutuhan manusia, 
tetapi manusia memanipulasi karya tersebut 
dengan inovasi yang bersifat remeh. Apa 
signifikansinya membuat pena yang disatukan 
dengan pemanas air? Manusia memang 
butuh menulis dan memanaskan air, tetapi 
sepertinya tidak perlu untuk menyatukan pena 
dengan pemanas air. Zaman ini dikenal dengan 

zaman yang terlalu banyak pilihannya. Ini 
disebabkan karena orang-orang memproduksi 
barang-barang yang sama hanya dengan 
sedikit perbedaan yang tidak signifikan. 
Dipermak sana sini, diganti warna, ditambah 
gambar, dan sebagainya sehingga kelihatannya 
berbeda, padahal sama saja secara fungsi. 
Kita bukan tidak menghargai estetika, tetapi 
estetika pun ada standarnya. 

Perubahan kecil terhadap suatu karya, tetapi 
signifikan dapat disebut karya yang baik. 
Contohnya, gelas dibuat dengan bahan yang 
lemah dalam menghantarkan panas atau 
gelas dengan bahan yang kuat menghantarkan 
panas, tetapi diberi lapisan kecil di bawah 
yang tahan panas sehingga dapat dipegang 
manusia. Ini sangat kecil perubahannya, 
tetapi berarti sebagai produk yang baik untuk 
digunakan manusia. Tidak juga selalu harus 
ada perubahan dalam produk, kita bisa saja 
membuat produk yang hampir persis sama 
dengan produk yang sudah ada, tetapi dengan 
biaya yang lebih murah dan kualitas yang 
sama. Ini dapat kita lihat contohnya dalam 
telepon genggam, mobil, dan sebagainya. 

Betapa manusia sangat tertolong dengan 
adanya produk-produk yang dihasilkan bidang 
Engineering. Bayangkan jika Anda harus 
menyampaikan pesan kepada keluarga Anda 
di negara lain dengan surat. Sekarang kita 
dapat bercakap-cakap dengan leluasa, bahkan 
sambil bertatapan muka melalui webcam 
yang diciptakan sekalipun jarak sangat jauh. 
Bepergian ke suatu tempat pun menjadi 
lebih cepat dengan adanya kendaraan yang 
diciptakan. Mungkin kita dapat mengeluh 
karena kemacetan akibat padatnya kendaraan 
hari ini, tetapi ini justru harus menjadi 
tantangan bagi para engineer di bidang 
tersebut untuk mengatasi persoalan yang ada. 

Di sisi lain, dengan berkembangnya ilmu 
Engineering, begitu banyak engineer yang 
melakukan riset dan ingin mengembangkan 
bidang ini melampaui prinsip-prinsip alam. 
Mereka mencoba membuat mesin waktu, 
mencoba untuk membuat mesin teleportasi, 
mencoba untuk membuat manusia kloning. 
Ini semua menentang hukum alam. Manusia 
ingin menjadi manusia super seperti yang 
dimaksudkan Nietzsche. Mereka menentang 
keberadaan Tuhan dan ingin melampaui 
batasan waktu yang sudah Tuhan tetapkan 
bagi dunia ini. Selain itu, manusia tidak 
membutuhkan teknologi seperti itu. Coba saja 
bayangkan apa yang akan terjadi dengan dunia 
jika teknologi-teknologi seperti itu ada. Dunia 
justru menjadi tidak teratur.

Manusia memiliki kebutuhan, tetapi tidak 
semua kebutuhan itu esensial. Kita harus 
mengingat bahwa manusia sudah jatuh dalam 
dosa sehingga tidak semua kebutuhan itu 
benar dan patut dipenuhi. Para engineer harus 
peka dan mempunyai kebijaksanaan untuk 
menentukan karya yang harus dikerjakan 
untuk memenuhi kebutuhan manusia sehingga 
dapat meningkatkan taraf hidup manusia. 
Untuk dapat menentukan dengan baik kita 
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harus mempunyai Biblical Worldview dan 
meminta senantiasa hikmat dari Tuhan. 
Engineer harus bergumul dengan sungguh-
sungguh dalam hal ini karena perkembangan 
Engineering di zaman ini sudah demikian 
majunya dan akan terus berkembang sampai 
tahap yang begitu sulit kita bayangkan. 

Dalam konteks kita di Indonesia, tidak 
jarang kita dengar kasus korupsi dalam 
proyek infrastruktur. Bahan-bahan yang 
terpasang dalam konstruksi tidak sesuai 
dengan spesifikasi atau spesifikasi yang dibuat 
tidak sesuai dengan syarat yang diizinkan. Ini 
merupakan kerusakan berikutnya yaitu dalam 
hal tanggung jawab Engineering (Engineering 
Responsibility). Safety termasuk keselamatan 
kerja merupakan prioritas dalam bidang 
Engineering. Uang tidak boleh ditinggikan 
lebih dari hidup manusia. Betapa mudahnya 
engineer meraup keuntungan sebesar-
besarnya, tetapi mengabaikan keselamatan 
manusia. Manusia yang jatuh dalam dosa telah 
menyembah mamon. Mereka melihat uang 
lebih bernilai dibandingkan hidup manusia. 
Dalam lapangan kerja perlu dipasang alat 
keamanan dan tanda serta instruksi yang 
memadai sehingga para buruh mendapatkan 
keamanan. Tetapi itu pun tidak cukup. 
Tanggung jawab terhadap keselamatan 
kerja harus sampai tahap menegur dan 
mendisiplin para pekerja sehingga mereka 
mematuhi aturan kerja. Apalagi menimbang 
gaji para buruh begitu sedikit dengan risiko 
keselamatan begitu besar. Betapa kita harus 
menjaga keselamatan mereka. 

Engineering juga harus bertanggung jawab 
terhadap karya yang dihasilkan. Saat ini 
Engineering sudah dilengkapi dengan begitu 
banyak perangkat lunak untuk melakukan 
perhitungan dan analisis sehingga engineer 
cenderung malas untuk memeriksa kembali 
apakah hasil perhitungan dan analisis sudah 
memenuhi syarat atau tidak. Biasanya hasil 
yang keluar langsung digunakan dalam 
pelaksanaan tanpa dipertimbangkan baik-baik 
sesuai dengan syarat yang ada. Engineering 
tidak boleh mengabaikan syarat atau dalam 
bahasa Engineering, Code. Aturan-aturan 
tersebut sudah dirancang dengan penelitian 
bertahun-tahun lamanya agar karya yang 
dihasilkan aman dan layak digunakan. Aturan-
aturan itu juga menjadi pertanggungjawaban 
terhadap hukum sehingga spesifikasi 
suatu karya yang tidak sesuai Code akan 
mendapatkan sanksi hukum. Jika Anda belajar 
dan bekerja di bidang Engineering, maka Anda 
harus membaca dan menguasai Code. 

Kita mengetahui pada zaman ini lingkungan 
begitu dirusak oleh limbah yang dihasilkan 
industri. Ini juga merupakan tanggung jawab 
Engineering. Dulu engineer tidak menyadari 
risiko yang ditimbulkan limbah. Sekarang dunia 
terus berteriak karena keadaan lingkungan 
sudah begitu rusak sehingga perlu dijaga 
dengan baik. Kita patut bersyukur karena ilmu 
Teknik Lingkungan mengembangkan sistem 
pengolahan limbah sehingga mengurangi 
polusi yang dihasilkan industri. Bahkan saat 

ini emisi karbon yang berlebihan pun dapat 
ditanggulangi oleh para engineer dari Teknik 
Geofisika. Mereka menciptakan Carbon 
Capture Storage (CCS) yang berfungsi untuk 
menangkap karbon masuk ke dalam tanah 
untuk mendorong minyak keluar dari tanah. 
Ini merupakan penemuan yang sangat baik. 
Mungkin kita tidak ada dalam bidang ilmu 
Engineering yang mengatasi persoalan limbah. 
Meskipun begitu, kita tidak dapat lepas dari 
persoalan limbah. Banyak industri yang tahu 
risiko yang diakibatkan limbah, tetapi untuk 
mengurangi biaya yang dikeluarkan, mereka 
mengabaikan persoalan lingkungan. Sekalipun 
biaya bertambah karena memasang alat untuk 
mengolah limbah, tetapi ini harus untuk 
menjaga lingkungan. Ini tidak hanya tanggung 
jawab Engineering, tetapi juga tanggung 
jawab terhadap dunia yang Tuhan ciptakan dan 
Tuhan perintahkan untuk kita kelola. 

Hal yang sangat sulit untuk dihadapi 
para engineer yaitu bagaimana manusia 
menggunakan dan menilai karya-karya 
Engineering. Di zaman yang serba relatif, 
manusia menjadi penentu atas segala sesuatu. 
Dia yang menentukan bagaimana harus 
menggunakan suatu alat. Dia yang menetapkan 
standar dan menilai segala sesuatu berdasarkan 
standar tersebut. Ini menyebabkan teknologi 
digunakan sembarangan. Engineering di 
dalam perkembangannya telah menghasilkan 
karya-karya yang menolong manusia untuk 
melakukan pekerjaannya dan memenuhi 
kebutuhannya, tetapi manusialah yang 
akhirnya menyalahgunakan karya-karya 
tersebut dengan tidak bertanggung jawab. 
Segala kemudahan membuat manusia hidup 
bermalas-malasan. Seharusnya kemudahan 
yang diberikan membuat manusia makin 
bekerja keras dalam pekerjaannya. 
Kemudahan diberikan agar pekerjaan 
manusia menjadi lebih cepat dan lebih 
efektif, tetapi kenyataannya tidak demikian. 
Manusia makin dibentuk menjadi pribadi yang 
suka menunda-nunda pekerjaan. Menjadi 
seorang deadliner karena kecepatan alat-
alat untuk bekerja. Sekarang teknologi 
komunikasi diciptakan agar jarak tidak 
menjadi persoalan dalam berkomunikasi, 
tetapi manusia justru menikmati relasi dalam 
dunia maya ketimbang relasi dalam dunia 
fisik. Tidak jarang Anda melihat meja makan 
yang diisi beberapa orang, tetapi semuanya 
menggunakan telepon genggam, iPad, dan 
sebagainya. Dalam konteks gereja, setiap 
khotbah dapat direkam, buku-buku banyak 
tersedia gratis dalam bentuk e-book. Lantas, 
apakah orang-orang Kristen makin bertumbuh? 
Kita tidak dipanggil menjadi Recordings 
Collector, Books Collector. Kita dipanggil 
untuk mempelajari firman dan bertumbuh. 
Jangan karena buku didapatkan dengan 
gratis dan bisa dibaca kembali, rekaman yang 
bisa diputar kembali membuat kita tidak 
serius dalam mendengarkan firman Tuhan. 
Setiap teknologi yang dimiliki tidak salah. 
Mereka diciptakan dengan tujuan yang baik. 
Manusialah yang di dalam keberdosaannya 
telah menyalahgunakan fasilitas yang dimiliki. 
Kita sebagai orang Kristen harus belajar 

bagaimana menggunakan setiap teknologi 
yang ada dengan bertanggung jawab sebelum 
kita dapat memengaruhi orang lain untuk 
menggunakan teknologi dengan baik. 

Biarlah terang firman Tuhan yang menuntun 
kita untuk hidup mencari kehendak Tuhan, 
memikirkan kebutuhan manusia yang esensial, 
bertanggung jawab dalam mengerjakan 
panggilan di bidang Engineering, dan 
menggunakan karya-karya Engineering yang 
kita miliki dengan bertanggung jawab. Dengan 
demikian kita baru bisa menebus Engineering. 

Apakah Ada Unsur Kekekalan dalam 
Engineering?
Segala sesuatu yang bernilai kekallah yang 
layak disebut sebagai panggilan. Tuhan tidak 
akan memanggil manusia untuk mengerjakan 
hal-hal yang tidak bernilai kekal. Apa artinya 
Engineering kalau hal yang dikerjakan hanya 
bersifat sementara? Lebih baik tidak ada 
bidang Engineering kalau memang tidak ada 
faedahnya sama sekali atau kalaupun ada, 
bidang ini tidak akan menjadi panggilan bagi 
hidup manusia. Karya-karya Engineering 
sebagian akan tetap ada dalam bumi 
yang baru. Tuhan menghargai pekerjaan 
manusia dan Tuhan mengindahkannya. 
Karya yang Tuhan nilai baik akan Dia bawa 
dan sempurnakan dalam bumi yang baru. 
“Dan kekayaan dan hormat bangsa-bangsa 
akan dibawa kepadanya” (Why. 21:26). 
Karya-karya Engineering termasuk dalam 
kekayaan dan hormat bangsa-bangsa. Tuhan 
mewahyukan bahwa itu pun akan dibawa 
kepada-Nya masuk dalam Yerusalem yang 
baru. Mungkin bangunan pencakar langit, 
internet, telepon genggam, komputer, dan 
sebagainya masih ada dalam bumi baru, tetapi 
semuanya dalam bentuk yang disempurnakan. 
Indahnya pada waktu kita mengerjakan 
panggilan di bidang Engineering tidak hanya 
untuk nilai sementara, tetapi memiliki nilai 
kekalnya. Biarlah ini menjadi dorongan bagi 
kita yang berada dalam bidang Engineering 
untuk sungguh-sungguh memikirkan prinsip 
penciptaan bagi Engineering, kejatuhan, dan 
bagaimana penebusannya dalam tuntunan 
terang firman Tuhan sehingga sampai akhirnya 
kita dapat mempersembahkan semuanya 
untuk dinikmati Tuhan dan disempurnakan 
oleh-Nya. Segala kemuliaan hanya bagi Dia 
yang menjadikan langit dan bumi. 

Wilson Mario Pramudita
Pemuda GRII Bandung
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Cost-benefit analysis mungkin merupakan 
istilah yang tidak sering digunakan 
orang pada umumnya dalam hidup 

sehari-hari. Konsep ini lebih sering digunakan 
dalam bidang bisnis/finance/ekonomi di mana 
cost dari sebuah investment dibandingkan 
dengan benefit dari investment tersebut. 
Yang kemudian, kalkulasi ini akan digunakan 
untuk mengambil keputusan dalam strategi 
investasi. Namun, disadari atau tidak, manusia 
sering kali menggunakan cost-benefit analysis 
dalam hidupnya. Bahasa lebih sederhana dari 
cost-benefit analysis adalah perhitungan 
untung rugi. Tentunya perhitungan untung rugi 
selalu kita lakukan, mulai dari pilih makanan, 
pilih sarana transportasi, pilih lokasi tempat 
tinggal, pilih tempat studi, pilih tempat 
bekerja, bahkan sampai memilih pasangan 
hidup, dan memilih bergereja di mana. 

Contoh lebih spesifik, ketika seorang pemuda 
memutuskan untuk masuk ke major/jurusan 
tertentu atau lainnya, dia akan memikirkan 
mengenai bagaimana future prospect dari 
pekerjaan yang berdasar pada major itu. 
Kemudian dibandingkan dengan tuition 
fee dan opportunity cost yang dilepas 
dengan tidak memasuki major lain. Jikalau 
benefit dari mengambil major tersebut 
lebih besar daripada cost untuk mengambil 
major itu, maka dia akan memutuskan 
untuk mengambilnya. Namun, kalau cost 
ternyata lebih besar dari benefit yang dia 
dapatkan dari major itu, kemungkinan besar 
dia akan memilih untuk mengambil major 
yang lain saja. Bahkan ketika mengambil 
keputusan mengenai pasangan hidup, kita 
juga menggunakan cost-benefit analysis; 
suatu konsep yang sangatlah natural dan dekat 
dalam hidup kita sehari-hari. Namun jangan 
kita lupa juga, pertimbangan untung rugi ini 
tidak hanya melibatkan faktor finansial saja. 
Ada faktor waktu, kesempatan, kemungkinan 
relasi, koneksi, dan kenyamanan yang sangat 
memengaruhi pertimbangan untung rugi yang 
kita lakukan. 

Bagi sebagian orang Kristen, cost-benefit 
analysis sering kali dipandang sebagai konsep 
yang sekuler dan oleh karena itu tidak banyak 
diterima oleh orang-orang ketika digunakan 
dalam menilai hal-hal yang bersifat rohani. 
Langsung ada kesan mengenai berhala 
materialisme ketika istilah ini digunakan. 
Tetapi sebenarnya Tuhan Yesus sendiri 
mengajarkan konsep cost-benefit analysis ini 
untuk menilai hal-hal yang bersifat rohani. 

Contohnya, dalam Lukas 14:28-30, Tuhan 
Yesus menceritakan perumpamaan mengenai 
seorang yang membangun menara dan duduk 
dahulu membuat anggaran biaya supaya ia 
dapat menilai apakah uang yang dimilikinya 
dapat cukup untuk menyelesaikan menara 
tersebut. Dalam ayat-ayat berikutnya (Luk. 
14:31-32), Tuhan Yesus kembali memberikan 
perumpamaan mengenai seorang raja 
yang mempertimbangkan apakah dengan 
pasukannya yang berjumlah 10.000 orang 
dapat mengalahkan raja lain yang mempunyai 
pasukan sebanyak 20.000 orang. Kedua 
perumpamaan ini kemudian dipakai Tuhan 
untuk menyatakan cost menjadi murid Tuhan 
di ayat 33 yang menunjukkan bahwa tidak ada 
orang yang dapat mengikut Kristus jika dia 
tidak melepaskan dirinya dari segala miliknya. 
Ini hanyalah salah satu contoh yang dapat kita 
lebih renungkan bersama-sama.

Sering kali banyak orang Kristen menganggap 
konsep-konsep yang banyak digunakan di dunia 
bisnis sebagai konsep yang sekuler dan tidak 
dapat diterima. Ini mirip paradigma hitam-

putih di mana segala sesuatu di dalam dunia 
bisnis dianggap hitam dan berdosa. Padahal 
mungkin saja konsep ini muncul/diciptakan 
berdasarkan pikiran yang telah dipengaruhi 
oleh pengajaran Kristen. Atau setidaknya 
pemikiran tersebut masih dapat kita apresiasi 
dalam tatanan anugerah umum. Jika kita lihat 
dengan baik, sebenarnya bukan konsep ini yang 
salah ketika diaplikasikan dalam kehidupan 
kekristenan. Namun, yang sering kali salah 
adalah manusia sering salah dalam menilai 
berat yang sebenarnya dari cost dan benefit 
itu. Pikiran manusia yang sudah tercemar oleh 
dosa lebih cenderung untuk memberi berat 
yang lebih pada short-term benefit daripada 
long-term benefit, apalagi spiritual benefit. 
Pikiran manusia yang berdosa juga sering 
mengalami kesulitan dalam menimbang berat 
yang sebenarnya dari hal-hal yang tidak bisa 
diukur dengan uang, terutama hal-hal yang 
bersifat rohani, waktu, dan kesempatan yang 
sudah berlalu atau hilang. Sebagai akibatnya, 
sering kali kita menjadi kompromi dalam 
menghidupi prinsip firman Tuhan. 

Ambil contoh dalam hal menginjili, kadang-
kadang kita terlalu takut orang yang kita 
injili akan menolak kita dan oleh karena 
itu menganggap cost lebih besar daripada 
benefit dan akhirnya kita memutuskan untuk 
memercayakan penginjilan kepada orang 
lain saja. Namun, tidak kita sadari bahwa 
kembalinya seorang yang berdosa begitu 
berharganya sehingga malaikat-malaikat di 
sorga pun mempunyai sukacita yang besar 
saat ada orang berdosa yang bertobat (Luk. 
15:10). Di dalam hal ini kita telah salah dengan 
mengentengkan benefit yang sesungguhnya 
dan lebih menaikkan berat dari cost saat 
menginjili. Dalam contoh lainnya, seperti 
dalam hal mengejar kekudusan, kita lebih 
memberikan berat kepada benefit sementara 
yang kita bisa dapatkan, tapi meringankan 
cost dari perbuatan dosa yang melukai hati 
Tuhan. Dalam kedua hal ini, kita gagal menilai 
betapa beratnya cost dan juga gagal dalam 
menimbang berat benefit yang kita bisa 
dapatkan. 

Kita sadar dalam dunia yang sudah jatuh 
dalam dosa ini, penilaian mengenai cost dan 
benefit sudah begitu kacau dan terbalik. Yang 
seharusnya kita kejar malah kita hindari, 
yang seharusnya kita hindari malah kita 
kejar. Tentunya yang menjadi pertanyaan 

Kita sadar dalam dunia 
yang sudah jatuh dalam 

dosa ini, penilaian mengenai 
cost dan benefit sudah 

begitu kacau dan terbalik. 
Yang seharusnya kita kejar 
malah kita hindari, yang 
seharusnya kita hindari 

malah kita kejar. Tentunya 
yang menjadi pertanyaan 

besar dan perenungan 
bagi kita semua adalah 

bagaimana kita bisa 
memiliki perspektif yang 

benar mengenai apa itu cost 
dan apa itu benefit.
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Dalam Seminar Pembinaan Iman Kristen 
(SPIK) Sabtu, 6 Desember 2014 tentang 
Allah Tritunggal, Pdt. Dr. Stephen Tong 

menjelaskan bahwa sumber Firman (Allah 
Bapa) mengeluarkan Firman (Allah Anak) 
atau berfirman melalui penghembusan napas 
(Allah Roh Kudus). Serupa dengan ini, manusia 
memakai napas (udara yang diisap dan 
dikeluarkan kembali) bersama kata-kata yang 
kita ucapkan dan melalui napas atau udara itu 
kata-kata disampaikan sehingga bisa didengar 
(dan dimengerti oleh manusia lainnya). Artikel 
ini membahas analogi ini dari teori ilmu bahasa 
atau linguistik dan interaksi intratrinitarian 
Allah Tritunggal dalam bahasa.

Bunyi Bahasa
Bahasa adalah anugerah dari Allah untuk 
manusia. Tidak ada makhluk lain di dunia 
ini yang diciptakan serupa dengan Allah dan 
mempunyai sistem bahasa seperti manusia1. 
Bahasa menunjukkan keagungan Allah. 
Bahasa di dalam kehidupan kita sehari-hari 
umumnya dinyatakan melalui bunyi-bunyi 
bahasa2 yang keluar dari mulut kita secara 
primer dan dengan tulisan secara sekunder3. 
Sekunder di sini berarti tulisan tidak mutlak 
adanya, sebagian besar bahasa manusia tidak 
dituliskan, dan tulisan diciptakan manusia 
setelah manusia bisa berkomunikasi dengan 
bunyi-bunyi bahasa. Bagaimana manusia 
bisa mengeluarkan bunyi-bunyi tersebut? 
Dalam linguistik, bidang yang mempelajari 
bunyi-bunyi bahasa adalah fonetik. Salah 
satu subbagian dari bidang fonetik adalah 
fonetik artikulatoris, yaitu cabang fonetik 
yang menyelidiki bagaimana bunyi bahasa 

dihasilkan dengan alat-alat ucap kita yang 
kompleks.

Sistem Pembentukan Bunyi Bahasa
Organ-organ tubuh yang kita miliki dan gunakan 
untuk menghasilkan bunyi-bunyi bahasa adalah 
paru-paru, trakea, laring, pita suara, faring, 
bagian-bagian di mulut (rongga mulut, lidah, 
gigi, bibir, langit-langit mulut), dan rongga 
hidung. Kita memanfaatkan pernapasan 
sebagai sumber tenaga untuk berbicara. 
Udara yang kita hirup melalui hidung masuk 
ke bawah ke paru-paru dan dari paru-paru 
didorong ke atas melalui trakea ke laring. 
Arus udara di laring bergetar dan mengalami 
perubahan melalui gerakan membuka dan 
menutup pita suara. Perubahan bentuk saluran 
suara (faring, rongga mulut, dan rongga 
hidung) menghasilkan bunyi-bunyi bahasa yang 
berbeda dan bunyi-bunyi bahasa itu keluar 
melalui mulut dan/atau hidung (lihat Gambar 
1). Bunyi bahasa yang kita ucapkan sebenarnya 
adalah getaran udara atau napas yang kita 
keluarkan melalui mulut dan/atau hidung. 
Bunyi bahasa ini frekuensinya berbeda-beda 
sehingga kita bisa mendengar bunyi-bunyi yang 
berbeda, misalnya bunyi zzz, mmm, aaa, dan 
sebagainya.

Kaitannya dengan Allah Tritunggal
Mengacu kepada sistem pembentukan bunyi 
bahasa ini, Allah Bapa adalah penutur (speaker) 
atau sumber tuturan (source of speech). 
Tuturan yang akan dituturkan ada dalam diri 
penutur sebelum tuturan itu dinyatakan dalam 
bunyi bahasa. Allah Anak adalah tuturan itu. 
Dalam Yohanes 1 ditulis bahwa Firman itu ada 
kekal bersama Allah. Dalam bahasa Yunani, 
Firman ini adalah logos (λόγος) yang bisa 
diterjemahkan sebagai perkataan (termasuk 
buah pikiran); topik, sebab, atau motif. Logos 
atau Firman dalam Yohanes 1 ini secara analogi 
berhubungan dengan Firman Allah dalam 
karya penciptaan (Kejadian 1) dan tulisan 
yang diilhamkan Allah (2Tim. 3:16) (Poythress 
2009: 20). Allah Roh Kudus adalah napas 
(breath) yang merupakan sumber kekuatan 
dan membawa tuturan itu ke tempat tujuan. 
Mazmur 33:6: “Oleh firman TUHAN langit telah 
dijadikan, oleh nafas dari mulut-Nya segala 
tentaranya.” Dalam bahasa Ibrani, napas 
adalah ruakh (חַוּ֫ר) yang padanannya dalam 
bahasa Indonesia antara lain adalah roh, angin, 
dan napas4. Ruakh selain terdapat dalam 
Mazmur 33:6, juga ditulis dalam Kejadian 1:2: 
“Roh Allah melayang-layang di atas permukaan 
air”, Ayub 33:4, dan Mazmur 104:29-30 yang 

menunjukkan peranan Roh yang menguatkan 
dan memberi kehidupan.

Bahasa sebagai Alat Komunikasi
Tuturan bahasa yang dihasilkan ditujukan untuk 
didengar. Bahasa sering kita pahami sebagai 
alat untuk berkomunikasi dan berinteraksi. 
Karena itu, bahasa melibatkan lebih dari satu 
entitas, minimal dua, yaitu satu penutur dan 
satu pendengar (lihat Gambar 2). Dua atau 
lebih entitas yang berinteraksi dengan bahasa 
membentuk komunitas bahasa. 

Dalam Gambar 2, otak A mengeluarkan 
perintah untuk mengeluarkan bunyi bahasa 
sebagai perwujudan dari isi makna yang ingin 
disampaikan dan menggerakkan organ-organ 
pembentuk bunyi bahasa untuk mengeluarkan 
bunyi bahasa. Bunyi bahasa dikeluarkan dalam 
getaran yang diteruskan melalui udara dan 
sampai ke telinga B. Telinga B berespons 
terhadap getaran (bunyi) tersebut dan 
mendengarnya. Otak B menghubungkannya 
dengan suatu makna. Komunikasi antara A dan 
B bisa berjalan dengan baik bila isi maksud 
yang ingin disampaikan A sama dengan makna 
yang diproses oleh B.

Komunitas Bahasa Allah Tritunggal
Bagaimana dengan komunitas bahasa pribadi-
pribadi dalam Allah Tritunggal (intratrinitarian)? 
Siapa penutur, siapa pendengar dan tuturan? 
Dalam Yohanes 16:13-15 ditulis bahwa Allah 
Roh Kudus mendengar dari Allah Bapa dan Allah 
Anak, dan Allah Roh Kudus menyampaikan ke 
manusia. Melalui Yohanes 17 kita bisa melihat 
bahwa Allah Anak berbicara dengan Allah Bapa 
(Poythress 2009). Dalam Kejadian 1:26 ditulis 
bahwa Allah Bapa berbicara dengan Allah Anak 
dan Allah Roh Kudus. Melalui ayat-ayat di atas, 
kita bisa melihat bahwa Allah Bapa dan Allah 
Anak saling berkomunikasi, Allah Roh Kudus 
mendengar dari Allah Bapa dan Allah Anak. 
Allah Roh Kudus bersama-sama dengan kita 
sebagai orang percaya memampukan kita 
untuk mendengar dan menerangi kita (1Kor. 
2:6-16, 1Yoh. 2:20-27) (Poythress 2009: 22).

Penutup
Karakter tritunggal Allah dapat kita mengerti 
melalui bahasa. Bahasa adalah anugerah 
Allah yang khusus dan indah untuk manusia. 
Tidak berlebihan jika kita boleh mengatakan 
bahwa manusia berbeda dengan binatang atau 
ciptaan lainnya karena kita adalah makhluk 
yang berbahasa, makhluk yang eksistensi dan 
interaksinya bergantung kepada kemampuan Organ Pembentuk Suara Manusia (Furui, 2001)
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berbahasa. Ketika kita menggunakan bahasa, 
kita menyatakan kemuliaan Allah Sang 
Pencipta dan sifat-Nya yang tritunggal. Marilah 
kita semakin menyadari dan mensyukuri 
anugerah ini dan menggunakan bahasa dengan 
bijaksana untuk kemuliaan-Nya.

David Moeljadi
Pemuda GRII Singapura

Sumber:
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Synthesis and Recognition. New York: Marcel 
Dekker Inc.

3.	 Poythress, Vern Sheridan. 2009. In the Beginning Was 
the Word: Language – A God-Centered Approach. 
Illinois: Crossway Books.

4.	 Yule, George. 2007. The Study of Language. 
Cambridge: Cambridge University Press.

Endnotes:
1.	 Jika susah bagi kita menganggap bahwa binatang 

mengerti bahasa manusia, akan lebih tidak mungkin 
bahwa binatang bisa berbicara dalam bahasa 
manusia atau berbahasa seperti manusia (Yule 
2007: 12-13).

2.	 Bunyi-bunyi bahasa adalah bunyi-bunyi yang 
merepresentasikan konsep atau makna dalam suatu 
sistem bahasa. Bunyi batuk, siulan, dan dengkuran 
tidak termasuk dalam bunyi-bunyi bahasa.

3.	 Ada pula bahasa isyarat yang menggunakan tangan. 
Meskipun demikian, bunyi-bunyi bahasa lebih banyak 
digunakan daripada tulisan atau isyarat tangan 
karena lebih praktis dan bisa diwujudkan dalam 
waktu singkat.

4.	 Menurut Konkordansi Strong, ruakh berarti napas 
yang dikeluarkan atau dihembuskan (exhalation) 
bukan napas yang diisap atau dihirup (inhalation). 
Hal ini sejalan dengan proses pembentukan bunyi 
bahasa manusia yang memanfaatkan napas yang 
dikeluarkan melalui mulut dan/atau hidung.

Komunikasi antara A dan B (de Saussure 2005: 11)

besar dan perenungan bagi kita semua adalah 
bagaimana kita bisa memiliki perspektif yang 
benar mengenai apa itu cost dan apa itu 
benefit. Tentunya hal ini akan memerlukan 
pembahasan yang lebih komprehensif. 
Dalam kesempatan ini, setidaknya ada satu 
hal yang bisa kita renungkan, yakni aspek 
perubahan hati. Perubahan hati yang hanya 
bisa dikerjakan oleh Roh Kudus. Perubahan 
dari hati yang keras dari batu, menjadi hati 
yang lembut dari daging. Charles Spurgeon 
memberikan satu ilustrasi yang menarik. Orang 
yang hatinya belum berubah adalah bagaikan 
babi yang dengan ‘enaknya’ sedang lahap 
memakan sampah dan kotoran. Ketika hati itu 
diubahkan oleh Roh Kudus, babi itu bagaikan 
berubah menjadi manusia yang langsung muak 
dan muntah akan sampah tersebut. Kemudian 

langsung membersihkan diri dan mencari 
makanan yang sesungguhnya yang lezat dan 
menyehatkan.

Oleh karena itu, adalah baik jika kita bisa 
lebih banyak belajar dari Rasul Paulus 
yang benar-benar mengerti bagaimana 
cara mengaplikasikan konsep cost-benefit 
analysis ini dengan benar dalam kehidupan 
Kristen. Seperti yang telah ditulis di dalam 
surat kepada Jemaat Filipi, Rasul Paulus 
menulis, “Tetapi apa yang dahulu merupakan 
keuntungan bagiku, sekarang kuanggap 
rugi karena Kristus. Malahan segala sesuatu 
kuanggap rugi karena pengenalan akan 
Kristus Yesus, Tuhanku, lebih mulia dari pada 
semuanya. Oleh karena Dialah aku telah 
melepaskan semuanya itu dan menganggapnya 
sampah, supaya aku memperoleh Kristus” (Flp. 
3:7-8). Melalui pengenalan akan Kristus Yesus, 

pengertian Rasul Paulus mengenai konsep apa 
itu cost dan apa itu benefit telah berubah 
drastis. Apa yang dahulu ia anggap sebagai 
keuntungan, dianggapnya sebagai sampah 
apabila dibandingkan dengan pengenalan akan 
Kristus. Oleh sebab itu, marilah kita lebih 
banyak berdoa dan memohon kepada Tuhan 
supaya pengenalan dan iman yang sejati pada 
Kristus yang telah dianugerahkan kepada kita 
boleh mentransformasi pengertian kita akan 
value yang sebenarnya dari pengorbanan dan 
cinta kasih Tuhan kepada kita, supaya kita pun 
lebih berbijaksana dalam mengaplikasikan 
konsep cost-benefit analysis dalam kehidupan 
Kristen kita. Amin.

Levi Andrea 
Pemudi GRII Singapura

POKOK DOA

POKOK DOA
1.	 Berdoa untuk SPIK bagi Generasi Baru yang akan diadakan pada tanggal 14 Maret 2015. Kiranya melalui SPIK ini, 

generasi muda Kristen pada zaman ini dapat mengerti akan kebenaran firman Tuhan di dalam doktrin predestinasi 
dan kebebasan manusia. Berdoa kiranya Roh Kudus mengurapi setiap pembicara pada SPIK ini sehingga dapat 
membangkitkan sekelompok generasi muda Kristen untuk dapat berjuang dan mempertahankan iman Kristen yang 
ortodoks pada zaman ini.

2.	 Berdoa untuk KIN Jakarta 2015 bagi Remaja dan Pemuda Mahasiswa. Kiranya firman yang diberitakan dapat 
menegakkan iman, menuntun kepada pengenalan akan Allah yang benar, dan mendorong keberanian memberitakan 
Injil setiap remaja dan pemuda untuk memuliakan nama Tuhan. Berdoa untuk setiap peserta yang akan mengikuti 
acara ini, setiap panitia yang akan mempersiapkannya, dan setiap hamba Tuhan yang akan mengisi sesi-sesi dalam 
acara ini, kiranya Tuhan berikan hati dan motivasi yang murni, serta kepekaan akan kehendak Tuhan.
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Bagi sebagian orang, menekuni filsafat itu 
adalah hal yang membuang waktu. Hal 
yang dibicarakan tidak mudah dipahami, 

tidak terdengar relevan dengan kehidupan 
sehari-hari, dan tidak dapat menjadi sarana 
yang efektif untuk mendapatkan kekayaan. 
Pertanyaan-pertanyaan seperti ‘Apakah 
saya ini benar-benar ada?’ atau ‘Apakah itu 
keberadaan?’1 hanya menggelitik telinga 
tanpa menarik perhatian lebih dari banyak 
orang. Pembicaraan dan diskusinya seperti 
mengawang-awang dan tidak terlalu jelas 
bagaimana relevansinya dengan kehidupan 
sehari-hari. Kalau ingin mendapatkan 
gambaran kasar, kita bisa menghitung jumlah 
total murid di universitas kita masing-masing. 
Berapa banyak orang yang mengambil jurusan 
filsafat, dan berapa banyak orang yang 
mengambil jurusan bisnis, ekonomi, komputer, 
hukum, dan keuangan. Sangat mungkin atau 
bahkan sudah pasti yang mengambil jurusan 
filsafat jauh lebih sedikit. Bahkan jurusan 
filsafat murni belum tentu ada di universitas-
universitas tertentu. 

Jadi bagaimana respons kita sebagai orang 
Kristen? Ada filsuf-filsuf atheis yang menyerang 
kekristenan seperti Friedrich Nietzsche dan 
Bertrand Russell. Ada juga theolog-theolog 
Kristen yang dikenal juga sebagai filsuf seperti 
Augustine dan Søren Kierkegaard. Jika orang 
Kristen menekuni filsafat dan menyelami 
pikiran-pikiran para filsuf, apakah berkat atau 
bahaya yang menanti? Apakah iman Kristen 
akan goyah atau menjadi lebih teguh setelah 
mempelajari filsafat? Seperti apakah relasi 
yang sesungguhnya antara Alkitab, filsafat, 
dan theologi?2 

Sebagai salah satu dasar Alkitab, akan menarik 
kalau kita bisa melihat konteks surat 2 Korintus 
pasal 10. Di awal pasal ini, Paulus menekankan 
tema-tema seputar peperangan. Mulai dari 
persenjataan yang diperlukan, musuh yang 
akan dihadapi, dan mentalitas serta metode 
dalam peperangan tersebut. Konsep-konsep 
yang dijelaskan Paulus sangat berbeda 
dengan konsep peperangan yang dianut oleh 
dunia. Dalam 2 Korintus 10:5, Paulus berkata, 
“Kami mematahkan setiap siasat orang dan 
merubuhkan setiap kubu yang dibangun 
oleh keangkuhan manusia untuk menentang 
pengenalan akan Allah. Kami menawan segala 
pikiran dan menaklukkannya kepada Kristus.” 
Dalam dunia yang sudah jatuh ini, setiap 
aspek pemikiran sudah dilumuri oleh lumpur 

dosa. Tidak ada satu pemikiran manusia 
yang bersih, murni, dan sama sekali tidak 
tercemar. Setiap pemikiran, baik itu dalam 
matematika, sains, seni, filsafat, dan bidang 
apa saja harus ditaklukkan kepada Kristus. 
Dengan pengertian seperti ini, maka pasti 
ada tempat dan panggilan untuk memaparkan 
filsafat Kristen, yaitu filsafat yang takluk 
kepada Kristus.

Sekarang mari kita sama-sama menyepakati 
definisi dari filsafat. Jadi apakah itu filsafat? 
Setiap filsuf dari zaman dan arus yang 
begitu bervariasi bisa memberi jawaban 
yang berbeda-beda. Bagi saya pribadi, 
filsafat merupakan hasil usaha untuk sadar 
dan mengerti akan segala sesuatu. Dari 
perspektif ini, kata “sadar” dan “mengerti” 
adalah kata kunci yang penting. Ketika ada 
yang mengatakan, “Sebenarnya semua orang 
berfilsafat kok, hanya saja mereka tidak 
sadar,” saya rasa kalimat itu bermaksud bahwa 
semua orang sebenarnya mempunyai jawaban 
akan pertanyaan-pertanyaan yang didiskusikan 
dalam filsafat. Namun ini tidak berarti orang-
orang tersebut sadar akan jawaban-jawaban 
tersebut, apalagi sadar akan pertanyaan-
pertanyaannya. Jadi dari tahap tersebut, 
diperlukan penelusuran lebih jauh sehingga 
orang tersebut bisa sadar dan mengerti.

Misalnya, jika ditanya “Apa itu keberadaan?” 
Sebagian bisa menjawab, “Yang saya bisa lihat, 
ya itulah hal yang ada.” Tanpa mengetahui 
pertanyaan dan jawaban ini, orang-orang 
seperti ini bisa memfokuskan hidup mereka 
pada benda-benda yang kelihatan saja. Hal-hal 
yang tidak kelihatan itu tidak ada, maka tidak 
perlu digubris. Dalam contoh ini, orang-orang 
tersebut mempunyai dan menghidupi jawaban 
dari pertanyaan filsafat “Apa itu keberadaan?” 
tanpa harus mengetahui pertanyaan tersebut. 
Menekuni filsafat berarti memikirkan asumsi-
asumsi dasar yang kita hidupi setiap hari, lalu 
bertanya “Apakah ini benar?” 

Alkitab bukan buku filsafat, tapi setiap 
kebenaran dalam filsafat tidak boleh 
menentang kebenaran dalam Alkitab.3 Firman 
Tuhan mengandung banyak jawaban akan 
pertanyaan filsafat, tetapi signifikansi sebuah 
jawaban sering kali tidak bisa dilihat jika 
tidak ada pertanyaan yang mendahului. 
Angka “8” bisa mempunyai banyak arti, tapi 
angka “8” mempunyai arti khusus ketika ada 
pertanyaan “Apa hasil perkalian 2 dengan 4?” 

Orang Kristen bisa mengambil pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan dalam filsafat dan 
mencari jawabannya dalam Alkitab. Dialog 
antara filsafat dan theologi filsafat bisa 
memperkaya pengertian kita akan kedalaman 
firman Tuhan, sehingga filsafat menjadi alat 
yang membuat kita tidak malas berpikir, justru 
malah terpacu untuk mengerti firman Tuhan 
dengan lebih tuntas.4

Namun kita tidak boleh naif ketika sedang 
mempelajari filsafat. Filsafat juga memiliki 
elemen kebahayaan. Pemikiran-pemikiran 
filsafat biasanya sudah teruji dengan 
analisis logika yang ketat, sehingga ketika 
ada pemikiran-pemikiran filsafat yang 
bertentangan dengan pengertian akan firman 
Tuhan, iman orang Kristen bisa goncang. 
Filsuf-filsuf atheis bisa memaparkan argumen 
yang kuat untuk mempertanyakan keberadaan 
Tuhan, dan mungkin saja orang Kristen yang 
mendengar argumen tersebut tidak bisa 
memberikan alasan atau sanggahan dari iman 
Kristen. Maka ada anggapan bahwa lebih baik 
orang Kristen tidak tahu filsafat. Kasarnya, 
lebih baik bodoh daripada murtad. 

Setiap orang Kristen mempunyai takaran yang 
berbeda, tapi jika orang Kristen percaya bahwa 
firman Tuhan adalah kebenaran, mengapa 
harus takut akan filsafat? Ketika tidak ada 
alasan yang cukup untuk menyanggah argumen 
yang menentang kekristenan, orang Kristen 
tidak perlu langsung membuang iman. Justru 
itu adalah kesempatan berdoa memohon 
kebijaksanaan dari Tuhan dan belajar lebih 
dalam akan firman Tuhan. Banyak theolog dan 
filsuf Kristen yang juga sudah bergumul dengan 
pertanyaan-pertanyaan filsafat tersebut. 
Secara spesifik, Theologi Reformed adalah 
theologi yang sangat bermutu, khususnya 
dalam menjawab tantangan zaman. Dengan 
pengertian teliti mengenai anugerah umum, 
anugerah keselamatan, wahyu umum dan 
wahyu khusus, Theologi Reformed memiliki ciri 
khas yang kuat dalam menjawab kompleksitas 
kebudayaan dan tantangan-tantangan filsafat.

Setelah berbagai pembahasan di atas, 
kesimpulannya, filsafat itu mengandung 
potensi berkat dan bahaya pada saat yang 
bersamaan. Orang Kristen masih bergumul 
dengan dosa dalam hidup ini, maka sikap hati 
menjadi penentu. Yeremia 17:9 mengatakan, 
“Betapa liciknya hati, lebih licik dari pada 
segala sesuatu.” Filsafat bisa menjadi 
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modal dan ekspresi manusia yang licik dan 
kurang ajar untuk melawan Tuhan. Memang 
tidak salah jika penulis Amsal menasihati 
kita, “Takut akan Tuhan adalah permulaan 
pengetahuan” (Ams. 1:7). Ingatlah dan 
peganglah fondasi ini, maka filsafat pun bisa 
dibawa dan ditaklukkan kepada Kristus, Sang 
Hikmat di atas segala hikmat. 

Samuel Kurniawan Wijaya 
Pemuda GRII Singapura

Endnotes:
1.	 Beberapa contoh pertanyaan yang ditelusuri dan 

didiskusikan dalam filsafat: Apa itu realitas? Apa itu 
keberadaan? Bagaimana seseorang bisa mengetahui 
sesuatu? Apakah yang menjadi dasar rasionalitas? 
Apa dan dari mana suatu standar moral berasal? 
Bagaimana kita harus hidup? Apakah arti hidup?

2.	 Beberapa contoh karya yang menghubungkan 
theologi dengan filsafat: When Athens Met 
Jerusalem, The Reason for God, Faith & Reason, 
Fear & Trembling.

3.	 Kita percaya Allah adalah Sang Sumber Kebenaran. 
Allah yang kita percaya adalah Allah yang juga 
mewahyukan kebenaran kepada manusia. 
Kebenaran itu bersifat universal, tidak dibatasi 

oleh ruang dan waktu.
4.	 Contoh tokoh-tokoh besar kekristenan yang 

menelusuri filsafat dan makin memperdalam 
pengertian akan firman: Paulus, Agustinus, 
John Calvin, Jonathan Edwards, Abraham 
Kuyper, Cornelius Van Til, Francis Schaeffer. 

merindukan keselamatan, tetapi orang 
Kristen menghina keselamatan; orang 
tersesat mau kembali ke rumah Bapa, tetapi 
anak sulung membenci adiknya pulang dan 
ia membanggakan diri sebagai orang benar. 
Orang dari ujung bumi menanti firman dan 
keselamatan, tetapi keturunan majelis dan 
pendeta menghina Alkitab. Orang Israel 
menghina anugerah Tuhan, orang Mesir 
terharu melihat iman sejati. 

Sesudah keluar dari Mesir, orang Israel 
marah kepada Musa. Musa paling kasihan 
dan tersendiri. Dengan berair mata ia 
berdiri di hadapan Tuhan, “Umat-Mu 
memarahiku, bersungut-sungut sepanjang 
hari ,  t idak mau taat pada-Mu, dan 
mencurigai kepemimpinanku.” Tuhan tahu 
yang melayani-Nya banyak yang penuh susah 
payah, jerih lelah, tapi tidak dimengerti orang 
lain, meski hamba Tuhan dipanggil bukan 
untuk dimengerti, tetapi untuk mengerti. 
Saat ia kesulitan, ia memberi tahu Allah, 
tidak bisa bicara kepada siapapun, tersendiri 
di antara seluruh umat. Pemimpin bukan 
orang yang sok berkuasa besar lalu mengatur 
dan memerintah orang lain semau sendiri; ia 
harus menjadi teladan yang kerja setengah 
mati, menerima semua kesulitan yang 
menimpanya, tidak dimengerti, dan tidak ada 
jalan keluar. Tuhanlah pemimpin dari semua 
pemimpin, karena semua kesulitan seluruh 
dunia ditimpakan, dilemparkan kepada-Nya 
dan Ia tidak bisa melemparkannya kepada 
yang lain. 

Setelah Socrates mati dibunuh dengan 
hemlock, Plato, muridnya, meninggalkan 
Athena, berkeliling selama 13 tahun sebelum 
kembali dan mendirikan sekolah, Academia. 
Saat pulang, ia menulis, termasuk tentang 
Mesir yang ia sangat kagumi kesuburan 
dan sistem pertaniannya. Orang Kristen 
seharusnya boleh menikmati kesuburan 

dunia, tetapi karena Tuhan, kita keluar. 
Orang Mesir adalah orang yang subur, orang 
Israel adalah orang yang meninggalkan 
kesuburan Mesir. Mari kita mencari dan 
memihak kebenaran, berdiri di atas prinsip 
kebenaran, hanya menyenangkan Tuhan. 

Engkau tidak mungkin disenangi oleh orang 
dunia. Mereka mencari keuntungan di dunia, 
lalu mati, keuntungannya tidak bisa dibawa 
ke kekekalan. Engkau tidak demikian. 
Engkau bukan dari dunia, tetapi dari 
anugerah Tuhan, dari keselamatan Kristus, 
dari Kerajaan Allah. Orang Kristen berbeda 
dengan orang dunia. Kitab 1 Yohanes 2 
mengatakan, dunia beserta nafsunya akan 
binasa, hanya mereka yang melakukan 
kehendak Allah kekal selamanya. Kita seperti 
orang dunia, harus hidup di dunia, perlu 
makan, pakaian, uang. Bedanya, kita dari, 
untuk, dan akan mencapai kemuliaan di 
sana. Lalu kenapa setelah Tuhan selamatkan 
kita, tidak membawa kita ke sorga? Tuhan 
mengatakan, “Tidak, Aku utus engkau ke 
dalam dunia.” Jika engkau dari dalam dunia, 
engkau binasa, tetapi engkau ke dalam dunia, 
engkau akan menyelamatkan mereka yang 
menuju kebinasaan. 

S e b e l u m  m e n i n g g a l ,  s a y a  t e l a h 
menyelamatkan banyak orang keluar dari 
kebinasaan. Khususnya KPIN sudah 41 
kota [Red. Saat ini sudah mencapai 107 
kota]. Bersyukur, waktu tua saya boleh 
melunaskan keinginan sejak muda, yaitu 
keliling Indonesia berkhotbah di desa-desa 
kecil. Saat saya umur 50 tahun, Prof. William 
Edgar menulis artikel di festschrift saya, 
“Paulus pergi ke Tesalonika, Korintus, Roma. 
Paulus pergi ke kota-kota besar, Stephen 
Tong juga.” Saya berkata, “Tuhan, kapan 
saya ke desa-desa?” Waktu muda, setiap 
tahun saya sengaja pergi dua bulan ke desa 
kecil, untuk mengingatkan kembali bahwa 
saya seorang yang tidak ada apa-apa. Saya 
janji, tiap tahun harus dua bulan di tempat 

yang paling miskin. Meski saya diterima baik 
di kota-kota besar dan kaum intelektual di 
universitas-universitas tersohor, tapi hati 
nuraniku berkata, “Saya tidak boleh hanya 
di kota besar.” Hal seperti ini tak pernah 
kaualami, tetapi sebagai seorang yang janji 
pada Tuhan, “Ke mana saja, saya hamba-
Mu,” saya lakukan. Namun saya pergi ke 40-
an kota besar lagi di Indonesia. Saya bilang 
tidak. 60 kota, akhirnya 100, supaya tidak 
hanya ke kota besar. Tuhan juga memanggil 
seorang pemuda New York untuk bersaksi di 
desa-desa kecil dengan bahasa Inggris yang 
diterjemahkan, maka yang maju ke depan 
ribuan orang. Ini semua mujizat Tuhan 
yang tidak kita mengerti. Orang Kristen 
ingatlah, engkau dari sorga, diutus untuk 
memenangkan jiwa yang ada di dunia ini. 

Kalimat ayat 15 penting sekali. Kita ada di 
dunia, dunia di mana? Seturut 1 Yohanes 
5:19, dunia ada di bawah kuasa setan, si jahat, 
tetapi kita berasal dari Allah. Berarti Allah 
membiarkan untuk sementara dunia dikuasai 
setan, dan ada kaum yang diutus Allah ke 
dalam dunia, yaitu Kristen yang bersaksi di 
dalam dunia. Kita diutus oleh Allah ke dalam 
dunia dan dunia dikuasai si jahat. Kita diutus 
untuk memenangkan sebagian orang keluar 
dari tangan si jahat menjadi milik Tuhan. Ini 
tugas kita, jangan lupa. Kita harus kembali 
dan menyerahkannya kepada Allah. Ayat 
4, tidak ada penghiburan lebih besar dari 
seorang anak Tuhan yang menyelesaikan 
tugas yang Tuhan berikan kepadanya, lalu 
kembali dengan tenang berjumpa dengan 
Tuhan. Kiranya Tuhan memberkati tiap 
kita. Amin.

Sambungan dari halaman 3

Kesaksian Kaum Pilihan dan Pemeliharaan Tuhan
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Siswa A: Eh, kamu udah belajar buat ujian 
fisika besok?
Siswa B: Udah sih, tapi gue cuma hafal rumus, 
yang penting lulus ajalah.

Itulah sepenggal percakapan 2 siswa SMA yang 
hanya sekadar menghafal rumus fisika ketika 
ujian. Kejadian ini biasa terjadi oleh sebagian 
besar siswa SMA. Apalagi para mahasiswa, 
pasti sangat mengingat betul percakapan 
tersebut. Sebagai mahasiswa, kita sering 
melihat rumus fisika hanya sebatas rumus saja. 
Usaha untuk mengerti fisika hanyalah bentuk 
keterpaksaan agar bisa sesegera mungkin lulus 
dan berkuliah di bidang non-sains. Padahal di 
balik rumus fisika yang ‘aneh-aneh’ itu, ada 
kemuliaan Tuhan yang dinyatakan melalui 
rumus itu. Dosa yang menjadi penyebab utama 
mengapa kita sulit melihat kemuliaan Tuhan 
di dalam rumus fisika. 
 
Perpecahan antara Sains dan Allah
Permasalahan yang membuat kita sulit melihat 
keindahan Tuhan di dalam fisika, salah satunya 
yaitu pandangan dualisme antara sains dan 
agama. Belajar sains dan mengerjakan soal 
ujian tidak ada kaitannya sama sekali dengan 
ibadah kepada Tuhan. Sehingga seolah-olah 
kehidupan rohani hanya sekadar ibadah di 
gereja. Sedangkan menyelesaikan ujian fisika 
adalah pekerjaan yang tidak ada rohaninya 
sama sekali.

Tapi, apakah betul sains dan agama itu saling 
bertentangan? Atau sebenarnya ada hal yang 
lebih mendasar daripada itu? Menurut Merriam-
Webster, “Science is knowledge about or study 
of the natural world based in facts learned 
thorugh experiment and observation”1. Kata 
“experiment” dan “observation” memberi 
arti bahwa ada tindakan respons manusia 
terhadap alam dalam bentuk pengetahuan 
dan pembelajaran. Sedangkan agama adalah 
suatu bentuk ekspresi atau respons manusia 
terhadap adanya suatu pribadi ilahi yang 
mereka sadari keberadaan-Nya dan harus 
tunduk pada-Nya. 

Jika kita bandingkan antara kedua definisi di 
atas, maka ada satu kesamaan yaitu adanya 
respons manusia terhadap sesuatu. Padahal 
manusia adalah makhluk yang terbatas 
dan bisa salah dalam berespons. Sehingga 
menjadi sangat wajar jika terjadi benturan 
antara sains dan agama. Yang menjadi 

masalah utama adalah adanya usaha untuk 
mempertentangkan antara alam ciptaan dan 
Allah. Umumnya pertentangan itu terjadi 
akibat perbedaan cara pandang (worldview). 
Yang satu berpandangan bahwa tidak ada 
kaitan antara dunia materi (alam) dan ilahi. 
Sedangkan Alkitab berkata bahwa dunia ini 
adalah ciptaan Tuhan dan dikatakan baik oleh 
Allah (Kej. 1:31a2). Bagi manusia dunia materi 
hanyalah sesuatu yang bersifat jahat dan 
mengikat manusia pada kejahatan. Sedangkan 
sesuatu yang baik dan suci hanya ada di dunia 
yang bersifat ilahi. Sehingga dualisme terjadi 
akibat adanya worldview yang memisahkan 
antara dunia materi dan dunia ilahi.
 
Pertentangan antara dunia materi dan ilahi 
merupakan pemikiran yang berasal dari Plato. 
Bagi Plato dunia ide/ilahi adalah sesuatu 
yang bersifat rasional, baik, dan harmonis. 
Materi adalah sesuatu yang jahat, tidak 
beraturan, dan kacau. Sehingga ini menjadi 
dasar pemikiran dualisme bahwa dunia ide 
tidak ada kaitannya sama sekali dengan materi 
atau alam ciptaan. Kemudian, pertentangan 
ini menjadi semakin jelas pada pemikiran 
Aquinas. Ia berpendapat bahwa keadaan 
“natur yang murni” (alam) harus dilengkapi 
oleh keadaan anugerah yang ditambahkan 
(superadditum).3 Tapi pernyataan tersebut 
masih kurang dilengkapi dengan penjelasan 
bagaimana interaksi antara alam dan anugerah 
yang supranatural. Sehingga orang-orang 
Katolik setelah Aquinas cenderung berbicara 
tentang hidup manusia yang mempunyai dua 
tujuan yang berbeda: satu yang duniawi dan 
satu yang sorgawi.

Pemikiran dualisme semakin memuncak 
ketika munculnya pemikiran teori evolusi. 
Jika ditelusuri lebih lanjut teori evolusi 
tidak hanya sekadar teori di bidang sains, 
tapi ada makna filosofis di dalam dasar 
pemikirannya. Filosofi teori evolusi biasa 
disebut juga sebagai Darwinisme. Pandangan 
ini memberikan jawaban alternatif terhadap 
3 pertanyaan utama mengenai agama yaitu 
asal usul dunia, tujuan hidup, dan makna 
realitas. Hal ini sangat unik karena seolah-
olah darwinisme telah menjadi agama baru 
yang sangat bertentangan dengan kekristenan. 
Di saat bersamaan kekristenan juga telah 
semakin kendor di dalam hal membangun 
intelektualitas Kristen. Jonathan Edwards 
pernah berkata, “Masyarakat kita lebih 

memerlukan hati mereka disentuh daripada 
kepala mereka diisi”.4 Perkataan Jonathan 
Edwards berkait dengan konteks terjadinya 
perpecahan antara 2 kubu kekristenan di 
Amerika. Kubu yang satu menghendaki 
kehidupan spiritual yang bersifat emosional, 
sedangkan kubu yang lain menekankan 
kehidupan spiritual berlandaskan pemahaman 
theologis. 

Munculnya teori evolusi dan kemunduran 
intelektualitas Kristen semakin membuat 
jurang yang dalam antara sains dan Allah. 
Kekristenan menutup mata terhadap 
keindahan Allah di dalam sains. Dan di saat 
bersamaan orang-orang dunia membuat sains 
yang sangat tidak berkaitan dengan Allah. 
Pandangan ini pun juga menyebar di antara 
orang-orang Kristen di Indonesia. Bagi mereka 
menjadi Kristen hanya cukup berbuat baik, 
rajin beribadah, dan rajin melayani. Tapi 
belajar di sekolah, kuliah di universitas, dan 
bekerja hanyalah kegiatan yang sama saja 
dengan yang dilakukan oleh orang nonKristen. 
Tidak ada unsur spiritual di dalam kegiatan 
tersebut. Sehingga sulit bagi orang Kristen 
untuk menumbuhkan spiritualitas mereka 
melalui melihat keindahan Tuhan di dalam 
sains.

Kaitan antara Sains dan Allah
Bagaimanakah Alkitab menghadapi dualisme 
ini? Apakah benar bahwa Allah hanya sampai 
di dalam urusan penciptaan, sedangkan 
sains adalah urusannya manusia? Seolah-olah 
pengembangan sains bisa berdiri sendiri tanpa 
kehadiran Allah. Tapi firman Tuhan berkata 
lain, bahwa sains harus tunduk di hadapan 
Tuhan seperti manusia pun harus tunduk pada 
Penciptanya. Sains adalah produk manusia 
yang masih bisa salah. Sehingga ketika 
manusia memberontak kepada Allah, maka 
pasti sains yang dikembangkan juga akan 
melawan Allah. Begitu pula sebaliknya, orang 
Kristen yang taat akan mengembangkan sains 
dengan pandangan yang berbeda. 

Tapi, Alkitab berkata bahwa ada kesinambungan 
antara alam ciptaan dan Allah. Karena kita 
percaya bahwa semua yang ada di alam 
semesta ini adalah ciptaan Tuhan. Hal itu 
secara eksplisit tertulis di Kitab Kejadian. Lalu 
apa yang bisa mengaitkan antara alam ciptaan 
seperti sains dan Allah itu sendiri? Alkitab 
berkata bahwa kemuliaan dan keindahan 
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Allah hadir di dalam alam ciptaan melalui 
sifat-sifat-Nya. Bahkan Ia merepresentasikan 
sifat-Nya itu melalui peristiwa-peristiwa 
alam. Mazmur 19:25 dengan sangat jelas 
menggambarkan kemuliaan Allah yang bisa 
dilihat melalui ciptaan-Nya. 

Maka dari itu, ini membuktikan bahwa ada 
keterkaitan langsung antara Sang Pencipta 
dan yang dicipta. Sang Pencipta yaitu Allah, 
tidak mencipta dengan sembarangan. Ada 
hikmat dan kebijaksanaan yang terkandung 
di dalam ciptaan-Nya, terutama melalui 
sains. Pernyataan ini bukan hanya dimiliki 
oleh orang Kristen, tapi harus diterima oleh 
semua orang. Bahkan seorang atheis pun harus 
tetap percaya bahwa ada sifat-sifat Allah yang 
terlihat di dalam mekanisme hukum alam. 
Poythress memberikan contoh seorang filsuf 
Vedantic Hindu yang beranggapan bahwa 
dunia ini adalah ilusi.6 Argumen ini menjadi 
tidak konsisten ketika ia harus menyeberang 
jalan yang penuh dengan kendaraan. Ia tetap 
harus mengasumsikan bahwa kendaraan 
itu nyata untuk ia tetap bisa menyeberang 
jalan. Sehingga semua orang secara sadar 
atau tidak sadar harus percaya sains bisa 
berkembang karena adanya sifat-sifat Allah 
yang memungkinkan itu terjadi.

Regularity
Setidak-tidaknya ada 4 sifat Allah yang 
sangat terlihat jelas ada di dalam prinsip-
prinsip sains. Pertama, asumsi adanya sifat 
keteraturan (regularity) atau konstan di 
dalam hukum alam. Tanpa adanya keteraturan 
ini tidak mungkin seorang ilmuwan bisa 
menyatakan suatu teori atau hukum fisika 
tertentu. Contohnya, ketika matahari terbit 
dari timur ke barat. Itu adalah peristiwa 
biasa yang kita alami sehari-hari. Kejadian itu 
selalu teratur dari hari ke hari maupun dari 
tahun ke tahun. Manusia menyadari adanya 
keteraturan tersebut, maka 
dibuatlah sistem kalender. 
B a h k a n  t e r b e n t u k n y a 
Stonehenge yang sudah ada 
sejak 3000-2000 SM,7 bisa 
dibangun karena prinsip 
keteraturan posisi dan arah 
terbitnya matahari. Sifat ini 
sangat berkait erat dengan 
sifat Allah yang setia dan 
berkomitmen penuh pada 
janji-Nya. Kejadian 8:228 
menjelaskan bagaimana 
f i r m a n - N y a  m e n o p a n g 
keteraturan pada hukum alam. Sehingga tidak 
mungkin ada peristiwa alam yang terjadi di 
luar keteraturan -Nya (Mzm. 104:209, Mzm. 
104:1410). 

Eternity and Omnipresence
Kedua, kita percaya bahwa Allah kita adalah 
Allah yang Mahahadir (omnipresence) 
dan kekal (eternity). Kedua atribut ini 
menggambarkan bagaimana Allah tidak terikat 
oleh tempat (space) dan waktu (time). Kedua 
sifat ini sangat terlihat jelas pada hukum-

hukum fisika yang ditemukan para ilmuwan. 
Sifat Allah ini menggambarkan adanya unsur 
universalitas pada hukum-hukum fisika.11 
Fenomena apel jatuh ke bawah dilihat Newton 
pada tahun 1600-an, masih tetap jatuh ke 
bawah pada tahun 2015. Atau pesawat yang 
terbang dari Jakarta-Tokyo, tidak mungkin 
selama perjalanan ada pemberitahuan bahwa 
tiba-tiba hukum fisikanya berubah mendadak. 
Oleh karena itu, menjadi nyata bahwa sifat 
Allah yang melintasi ruang dan waktu juga ada 
di dalam atribut hukum-hukum alam. 

Personal Character
Ketiga, hukum-hukum fisika pasti berasal 
dari pemberi hukum yang memiliki karakter 
personal. Hal ini disebabkan oleh permulaan 
hukum fisika itu sendiri yang tidak mungkin 
ada secara tiba-tiba. Yang namanya hukum, 
pasti berasal dari pemberi hukum itu sendiri. 
Sehingga hukum pada fisika maupun sains 
lainya ada karena Sang Pemberi hukum yang 
bersifat personal. Siapakah Sang Pemberi 
hukum itu? Tidak ada pilihan lain, hanya Allah 
yang berpribadi yang bisa menyatakan adanya 
hukum fisika pada ciptaan-Nya. Selain itu para 
saintis juga sangat percaya akan adanya sifat 
rasional pada hukum fisika. Bagi Poythress 
rasionalitas tidak mungkin dimiliki oleh batu, 
pohon, dan ciptaan lainnya, melainkan hanya 
dimiliki oleh pribadi.12 Sehingga hukum alam 
tidak mungkin muncul dari dirinya sendiri, 
tapi pasti berasal dari sesuatu yang personal, 
yaitu Allah sebagai Sang Pencipta.

The Beauty of God
Keempat, adanya sifat keindahan sejati di 
dalam diri Allah. Bukankah di dalam Alkitab 
tertulis bahwa Allah menyatakan diri-Nya 
melalui bentuk yang indah? Seperti keindahan 
rancangan kemah suci, nyanyian mazmur 
yang begitu indah, hingga bagaimana Tuhan 
Yesus menyampaikan hikmat dalam bentuk 

perumpamaan yang elegan. Bahkan Allah di 
dalam merancang kemah suci tidak hanya 
memerhatikan secara visual, tapi juga dari 
sisi kesederhanaan (simplicity) bentuk 
geometrinya.

Coba perhatikan ilustrasi di atas. Kita bisa 
melihat adanya bentuk yang simetris dan 
sederhana.13 Panjang dan lebarnya sama-
sama sebesar 10 hasta (cubits) pada bagian 
ruang Mahakudus (Most Holy). Sehingga 
jika ini dikaitkan dengan penciptaan alam 

semesta, keindahan Allah tidak hanya hadir 
dalam bentuk visual, tapi juga dalam bentuk 
yang simpel dan elegan pada rumus-rumus 
fisika. Seperti hukum mekanika Newton, 

 ataupun rumus Einstein . 
Kedua rumus matematika ini menjadi begitu 
indah karena mampu menggambarkan apa 
yang sesungguhnya terjadi pada dunia fisik. 
Bukankah ini suatu bentuk harmoni antara 
prinsip matematika dan proses fisik yang 
terjadi. Suatu prinsip harmoni yang juga 
ada di dalam antarpribadi Allah Tritunggal. 
Sehingga antara sains dan Allah tidak dapat 
dipisahkan terutama dalam hal keindahan. 

Beauty and Simplicity in Newton’s Laws
Setelah memahami bagaimana sifat-sifat 
Allah hadir di dalam hukum-hukum alam, 
maka sekarang kita akan melihat lebih detail 
keunikan dan keindahan pada rumus fisika. 
Kita akan mengambil contoh hukum fisika 
yang sangat terkenal yaitu hukum mekanika 
Newton. Salah satunya adalah hukum yang 
ke-2 dari 3 hukum mekanika Newton berbunyi 
seperti ini, “Perubahan gerak (percepatan) 
adalah proporsional terhadap gaya yang 
bekerja; dan berada pada garis lurus terhadap 
gaya itu bekerja.”14

Hukum II Newton ini juga bisa ditulis dalam 
bentuk rumus di bawah ini.

Yang mana F adalah gaya (force), m adalah 
massa (mass) dan a adalah percepatan 
(acceleration). Jikalau dilihat baik-baik, 
ternyata rumus yang diformulasikan oleh 
Newton sangat elegan (Elegance), indah 
(Beauty), sederhana (Simplicity), dan 
proporsional (proportionality).15 Disebut 
demikian karena satu rumus yang sederhana 
itu mampu merangkum segala permasalahan 
fisika yang kita lihat saat ini. Pergerakan fisika 

yang terjadi di dunia bisa 
dijelaskan secara sederhana 
oleh rumus tersebut. Coba 
bayangkan benda-benda 
yang bergerak seperti mobil 
yang menelusuri jalanan, 
burung yang terbang di 
langit, dan berlari di pagi 
hari. Bukankah itu gerakan 
dengan kecepatan yang 
kadang bisa cepat dan 
bisa lambat? Ketika kita 
berlari, ada saatnya kita 
mampu terus menambah 

kecepatan. Tapi, ada saatnya kecepatan 
lari kita semakin lambat. Ini terjadi karena 
ada gaya yang kita kerahkan dalam tubuh 
kita melalui otot-otot kaki. Gaya inilah yang 
menghasilkan suatu percepatan pada saat 
kita berlari. 

Ini  berarti  hukum I I  Newton sangat 
mencerminkan sifat-sifat Allah dalam hal 
keteraturan, maupun sifat yang melampaui 
waktu dan ruang. Teratur karena hukum 
ini tetap berlaku walaupun umurnya sudah 
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ratusan tahun. Universal karena bisa 
diterapkan di mana pun dan kapan pun. 
Tidak ada cerita bahwa hukum ini hanya 
berlaku di Eropa, sedangkan di Asia ada hukum 
tersendiri. Atau saat kapan pun kita berlari, 
pasti tetap berlaku adanya hukum II Newton. 
Bagi Poythress ini mengindikasikan anugerah 
Allah bagi manusia. Suatu hukum yang sangat 
sederhana untuk dipahami dan indah di dalam 
kesederhanaannya. Bahkan, hukum ini sudah 
diperkenalkan sejak SMP karena sifatnya yang 
simpel dan aplikatif. 

Salah satu hukum penting lainnya yang 
ditemukan oleh Newton adalah hukum 
gaya gravitasi. Hukum ini bermaksud untuk 
menjelaskan gaya gravitasi16 yang terjadi 
antara benda-benda langit (bumi, matahari, 
planet, dan lain-lain). Rumus gaya gravitasinya 
adalah seperti berikut.

Yang mana F adalah gaya gravitasi, M adalah 
massa Bumi, m adalah massa Bulan, G 
adalah konstanta gravitasi, dan r adalah 
jarak antara Bumi dan Bulan. Sekali lagi, 
kita melihat ada sifat proporsionalitas di 
dalam rumus tersebut. Gaya F proporsional 
terhadap M, proporsional terhadap m dan 
berbanding terbalik dengan kuadrat jarak 
r. Proporsionalitas ini menggambarkan 
bagaimana mudah dan sederhananya rumus 
ini, sama seperti halnya dengan hukum II 
Newton sebelumnya. Tapi kesederhanaan 
ini mampu menjawab fenomena besar yang 
terjadi di tata surya kita. Inilah keindahan 
hukum gravitasi ini yang ditemukan oleh 
Newton. Sistem yang besar, tapi bisa 
disederhanakan dengan hukum tersebut.

Selain itu, masih ada satu lagi simplifikasi yang 
sangat unik. Bahwa ukuran bumi dan bulan 
yang sangat besar, bisa diasumsikan sebagai 
titik saja saat menggunakan rumus tersebut. 
Hal ini dikarenakan gaya gravitasi yang bekerja 
pada massa yang berbentuk bulat sama 
besarnya dengan massa yang terkonsentrasi 
pada 1 titik. Hal ini semakin menyederhanakan 
persoalan dalam memahami sistem interaksi 
antarbenda langit. Bahkan Poythress berkata, 
“Here we see another happy simplification 
that God’s rule over the world has provided 
for us.”

Signifikansi bagi Hidup Kita sebagai Orang 
Kristen 
Melalui artikel ini, ada 2 signifikansi penting 
yang mesti kita cermati sebagai orang Kristen. 
Pertama, kita perlu kembali mengevaluasi diri 
kita dalam memandang ciptaan. Bukan hanya 
sekadar di dalam memandang sains, tapi juga 
seluruh aspek hidup kita. Sering kali hidup kita 
tidak sungguh-sungguh mencerminkan orang 
Kristen. Hidup kita sering terfragmentasi 
dengan pembeda antara rohani dan sekuler. 
Seolah-olah pelayanan di gereja lebih bisa 
terasa dekat dengan Tuhan, dibandingkan 
belajar sains. Bahkan kita mengganggap 

remeh orang-orang yang fokus belajar sains 
seolah-seolah sama seperti orang-orang 
sekuler. 

Hal ini sangat berbeda jauh dengan Allah yang 
kita kenal. Allah dengan begitu sempurna 
menyatakan keindahan diri-Nya di dalam 
ciptaan. Bahkan di dalam sains, yang adalah 
penemuan manusia berdosa, tetap ada 
sebagian kecil keindahan Allah di dalam-Nya. 
Apalagi terhadap bidang-bidang lainnya yang 
langsung berhubungan dengan manusia. Ada 

psikologi, pendidikan, politik, pemerintahan, 
dan ekonomi. Alkitab dengan jelas menyatakan 
bahwa manusia dicipta menurut gambar dan 
rupa Allah. Ciptaan yang paling bernilai dan 
paling indah dibandingkan seluruh ciptaan 
(Mzm. 8:1-10). Hal ini seharusnya semakin 
menggerakkan kita bagaimana melihat 
keindahan Allah di dalam seluruh bidang 
hidup manusia.

Signifikansi kedua yaitu kasih Allah begitu 
besar sehingga Ia rela menyatakan kemuliaan 
dan keindahan-Nya di dalam ciptaan. 
Konsep ini direspons dengan tepat oleh 
para ilmuwan Kristen. Sehingga mereka bisa 
merumuskan hukum-hukum sains yang tetap 
konsisten mencerminkan keindahan dari 
Allah. Hal ini terjadi karena pada saat itu 
kekristenan dan sains selaras dan seirama 
di dalam mengkaitkan antara Allah dan 
sains. Sains dikembangkan sebagai bentuk 
pujian dan kekaguman akan adanya hikmat, 
kebijaksanaan, dan keindahan di dalam 
tatanan ciptaan Allah. Nancy berkata, “Para 
cendekiawan yang begitu beragam seperti 
Copernicus, Kepler, Newton, Boyle, Galileo, 
Harvey, dan Ray, merasa terpanggil untuk 
menggunakan karunia ilmiah mereka sebagai 
pujian kepada Tuhan dan pelayanan bagi umat 
manusia.”17 

Kesimpulan
Jadi, marilah kita mengubah paradigma kita 

dalam memandang sains, bukan lagi sebagai 
sesuatu yang rumit dan membosankan. 
Tapi coba melihat keindahan Allah di 
dalam sains. Bukan berarti hal tersebut 
bisa menghindarkan kita dari kesulitan 
mengerjakan soal-soal ujian. Tapi setidaknya 
kita bisa tetap menghargai anugerah umum 
yang Allah berikan melalui sains. Anugerah 
untuk bisa menikmati keindahan dan kebaikan 
Allah. Hal ini membuat kita semakin diberkati 
karena kita bisa melihat keindahan Allah 
dengan begitu limpah; melalui sains sebagai 
respons dari wahyu umum, dan Alkitab – 
wahyu khusus – sebagai kacamata dalam 
menginterpretasikan wahyu umum, serta 
menghakimi sains yang diciptakan atau 
dikembangkan oleh manusia, entah itu benar 
adanya karena sesuai dengan wahyu umum 
Allah atau salah karena adanya penyesatan 
(ketidakbenaran) di dalamnya. 

Trisfianto Prasetio
Pemuda GRII Bandung
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Harta
Ada sebuah buku yang saya rekomendasikan untuk 

dibaca. Saya sudah mengajak sebagian murid-murid 
saya membacanya di saat belajar tentang lembaga 

ekonomi dalam kelas Sosiologi. Buku tersebut telah mengubah 
pandangan saya lebih lagi tentang harta dan buku tersebut 
juga telah mengubah pikiran para murid yang salah tentang 
harta. Di zaman yang sangat berorientasi pada kepemilikan dan 
materialisme, buku ini sangat mendorong untuk memikirkan apa 
sesungguhnya harta itu. 

Buku tersebut berjudul “Prinsip Harta. Menyingkapkan rahasia 
memberi dengan sukacita” dan penulisnya adalah Randy Alcorn, 
pendiri Eternal Perspective Ministries (EPM). EPM adalah 
sebuah lembaga pelayanan yang mendorong umat Tuhan untuk 
melakukan investasi dalam segala hal yang bersifat kekal. 
Sebuah pelayanan praktis yang memerlukan dasar firman Tuhan 
yang benar.   

Salah satu kutipan yang menarik hati saya dalam buku tersebut 
diambil dari kalimat Matthew Henry. “Persiapan untuk hari 
terakhir kita, seharusnya kita lakukan setiap hari,” demikian 
bunyinya. Dengan kata lain, kita diingatkan bahwa adalah 
tidak mungkin membawa harta milik di hari kematian. Para 
Firaun Mesir Kuno telah mencoba melakukan hal itu. Yang 
terjadi kemudian adalah munculnya sebuah profesi baru yaitu 
perampok makam. Sebuah budaya Tionghoa yaitu membakar 
rumah-rumahan, uang-uangan, dan tiruan harta lainnya pada 
saat kremasi merupakan ekspresi kerinduan untuk membawa 
harta mereka saat meninggal. Apakah hal itu berhasil? Kita 
tentu tahu jawabannya. Tetapi di buku itu, Alcorn mengatakan 
kita dapat mengirimkan harta kita ke tempat yang kekal bukan 
pada hari kematian, melainkan saat sebelum kematian tiba.

Buku ini memaparkan 6 kunci prinsip harta yang perlu 
diketahui seorang Kristen. Untuk itu Anda dapat membeli 
buku ini dan membacanya sendiri karena buku sudah 
diterjemahkan dan dijual dengan harga murah. Singkatnya, 
buku ini mau mengajarkan bagaimana seharusnya sikap mental 
seorang Kristen terhadap harta. Bolehkah seorang Kristen 
mengumpulkan harta?

Yesus bukan hanya tidak melarang umat-Nya untuk 
mengumpulkan harta bagi diri mereka sendiri, bahkan Ia 
mendorong umat pilihan untuk mengumpulkan harta. Serius? 
Ya. Ingatkah Anda akan perintah Tuhan Yesus dalam Matius 
6:20? “Kumpulkanlah bagimu harta di sorga.” Jadi masalahnya 
bukan mengumpulkan harta, tetapi di mana kita akan menaruh 
harta-harta kita. Oya, tentu saja Anda dan saya harus 
mengumpulkannya dengan cara yang jujur. Sudah seharusnya 
demikian, bukan?

Jika Tuhan kita memerintahkan kita untuk mengumpulkan harta 
di sorga, lalu mengapa sebagian besar harta kita masih kita 
investasikan untuk kesementaraan? Yesus mengatakan di mana 
hartamu berada, di situ juga hatimu berada. Jadi, di manakah 
gerangan orientasi hati kita yang sesungguhnya? Di sorgakah 
atau di dunia yang akan lenyap ini?

Ev. Maya Sianturi
Pembina Remaja GRII Pusat

Kepala SMAK Calvin

Ahasuerus Showing his Treasure to Mordecai oleh Claude Vignon
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KPIN 2014 - Kalimantan Barat, Sulawesi Tenggara, dan Semarang    Liputan Pelayanan KPIN Riau
2-6 Februari 2015

Suasana altar call KPIN Dumai di Lapangan Upacara Kantor 
Walikota Lama - 2 Februari 2015

Panitia sedang berdoa sebelum acara dimulai 
KPIN Bagan Batu di Terminal Lancang Kuning - 4 Februari 2015

Suasana kebaktian KPIN Bagan Siapi-Api di Lapangan Aula 
Perguruan Wahidin - 3 Februari 2015

Polisi yang sedang berjaga-jaga
KPIN Pekanbaru di GOR Gelanggang Remaja - 6 Februari 2015

Suasana Kebaktian
KPIN Pekanbaru di GOR Gelanggang Remaja - 6 Februari 2015

Pdt. Liem Kok Han sedang memimpin puji-pujian 
KPIN Duri di Lapangan eks. Parkir Cevron - 5 Februari 2015


